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Esti Rubiastuti. S. 810207005. 2008. Keefektifan Pembelajaran Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari 
Motivasi Belajar Siswa SD Negeri Kedungrandu Patikraja Banyumas.Tesis : Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)Pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar matematika, (2)Pengaruh motivasi 
tinggi dan motivasi rendah terhadap prestasi belajar matematika, (3)Interaksi 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran dan motivasi prestasi siswa terhadap 
prestasi belajar matematika. 
  
 Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri Kedungrandu 
Kecamatan Patikraja, Banyumas tahun pelajaran 2007/2008. Metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan rancangan factorial 2X2. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Kedungrandu, Patikraja, Banyumas. 
Sampel penelitian berjumlah 80 orang siswa. Instrumen untuk mengambil data 
berupa tes prestasi belajar matematika dan angket motivasi prestasi. Untuk 
mengetahui ketepatan dan kesokhihan tes prestasi belajar matematika dan angket 
motivasi prestasi diketahui dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment da 
ri Pearson dan reliablilitasnya menggunakan rumus Kuder Richarson 20 (KR-20). 
Adapun angket motivasi prestasinya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis varians (ANOVA) pada taraf signifkansi α = 
0,05. 
 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1)Terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar 
matematika (F hitung : F tabel  0,05 = 14,964 > 3,97), (2)Terdapat perbedaan 
pengaruh yang sinifikan siswa dengan motivasi tinggi dengan siswa dengan motivasi 
rendah terhadap prestasi belajar matematika (F hitung : F tabel  0,05 = 51,130 > 
3,97), (3) Tidak terdapat interaksi pengaruh yang signifikan penggunaan metode 
pembelajaran dan motivasi terhadap prestasi belajar matematika (F hitung : F tabel 
0,05 = 0,139 < 3,97). 
 
 Berdasarkan temuan tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
pencapaian prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan melalui metode pembelaja 
ran yang tepat dan peningkatan motivasi siswa. Peningkatan proses pembelajaran 
dapat dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran tipe STAD dengan 







Esti Rubiastuti. S. 810207005. 2008. The Effectiveness of the  Implementation of 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) Instructional Method on Students` 
Mathematics Achievement Viewed from the   Elementary School Student Motivation 
in Kedungrandu, Patikraja, Banyumas. Thesis : Postgraduate   Program,  Sebelas 
Maret University of Surakarta. 
 The aims of the research are to find out : (1)The difference of the 
implementation of STAD Instructional Method on student` Matematics achievement . 
(2)The influence of the high and low motivation on students` Mathematics   
achievement. (3)The interaction of the influence of instructional method 
iplementation and students` motivation on student` mathematics achievement. 
 The research was conducted in the Elementary School in Kedungrandu, 
Patikraja, sub district academic year 2007/2008. The research method used is 
experiment method with a 2X2 factorial design. The population of the research is the 
sixth grade students of elementary School in Kedungrandu, Patikraja ,Banyumas. The 
samples of research were 80 student. The instrument used for collecting data are the 
test for mathematics  achievement and the questionnaires of the  achievement 
motivation. To get the accurate result of the test for mathematic achievement  and the 
questionnaires for  achievement motivation, the instruments are tested it`s validity 
and reliability.  Technique of Product Moment correlation from Pearson is applied in 
order to find out validity and Kuder Richarson formula 20 (KR-20) is applied  in 
order to find out the reliability of the Science test. Meanwhile, Alpha Cronbach 
formula is used to find out the reliability of the achievement tes. Meanwhile, Alpha 
Cronbach folmula is used to find out the reliability of the questionnaires for the 
achievement motivation. The technique of analisys used is Analisys of Variance 
(ANOVA) with significance level of α = 0,05. 
 The Results of the research are as follows : (1)There is a significant difference 
of influence in implementing STAD instructional method on  students` mathematic 
achievement (F 0 = 14,964 > F t = 3,97); (2)There is a significant difference of 
influence between the high and low  students` motivation on student` mathematics  
achievement  (F 0 = 51,130 > F t = 3,97); (3)There is no signifycant interaction   
between the use of instructional method and the students` achievement motivation on 
the students` mathematics achievement (F 0 = 51,130 > F t = 3,97). Based on those 
findings. The writer concludes that the students` mathematics  achievement can be 
improved through an exact instructional method and improvement of the student`   
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Mutu dan relevansi pendidikan pada tingkat pendidikan dasar di Indonesia 
pada umumnya sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator 
seperti rendahnya prestasi akademik, daya kreatifitas dan sikap kemandirian siswa. 
Hal ini disebabkan oleh banyak factor, seperti proses pembelajaran di sekolah yang 
kurang mendukung, kurangnya jumlah dan rendahnya mutu prasarana pendidikan 
yang tersedia, serta kurangnya komitmen dan kemampuan guru. 
 Pendidikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat yang harus terpenuhi 
sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan yang sekaligus merupakan 
tuntutan kemajuan peradaban dan teknologi suatu bangsa. Peradaban suatu bangsa 
ditentukan oleh tingkat pendidikan warga negaranya, sehingga pendidikan merupakan 
tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Pendidikan pegang peranan penting dalam 
menciptakan manusia yang berkualitas.  
 Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membe
 ntuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya 
 potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa ke
 pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
1 
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            mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
 jawab. (UU RI No. 20 Th 2003). 
Jika membandingkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) negara tetangga 
dan negara negara lain disebutkan bahwa, menurut data yang di publikasikan oleh 
United Nations Development Programe (UNDP) yang diberi judul Human 
Development Raport 1996, kualitas SDM bangsa Indonesia berada pada posisi yang 
sangat memprihatinkan. Laporan UNDP itu juga memuat angka indek kualitas SDM 
(Human Develpoment Index – HDI) dari 174 negara di dunia. Laporan ini sangat 
mengejutkan dan memprihatinkan bagi bangsa Indonesia, karena Indonesia berada 
pada peringkat 102. Dapat dibayangkan betapa rendahnya daya saing SDM Indonesia 
untuk memperoleh posisi kerja yang baik dalam era global. (Suyanto, Djihad 
Hisam,2000 : 4) 
 Rendahnya kualitas sumber daya manusia disebabkan oleh kurangnya kualitas 
pendidikan, sekaligus menunjukkan salah satu kurang berhasilnya proses 
pembelajaran di kelas. Kualitas hasil pembelajaran matematika di SD/MI se Kecama 
tan Patikraja Kabupaten Banyumas dapat dilihat dari nilai rata rata Ujian Sekolah 
bidang studi matematika 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut : 4,18 (2003), 4,2 4 
(2004), 4,02 (2005), 4,20 (2006), dan 4,15 (2007). (Arsip UPK. Patikraja,2007)   
 Jika diperhatikan nilai rata rata Ujian Sekolah di atas dapat diduga bahwa 
proses pembelajaran matematika di SD/MI se Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas terdapat permasalahan yang mendasar, karena standar nilai Ujian Sekolah 
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 Dasar mata pelajaran matematika adalah 4,26.  
 Rendahnya hasil ujian sekolah oleh Indra Jati Sidi (2001 : 14) menyatakan 
“Dalam hal pendidikan factor preses dan konteks sangat menentuka out put 
pendidikan. Karena itu, masalah masalah semacam kurikulum, kualitas guru, metode 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta manajement yang baik menjadi 
sangat penting dalam proses pendidikan di Sekolah Dasar. 
 Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran matematika dikenal oleh siswa kanak 
kanak sampai perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena matematika digunakan 
secara luas dalam segala bidang kehidupan manusia, seperti dalam kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Untuk itu diperlukan suatu upaya pembelajaran yang 
optimal agar peserta didik dapat menerima mata pelajaran matematika dengan baik 
dan benar. 
 Matematika harus diakui tidak mudah dimengerti oleh sebagian besar siswa, 
sehingga lebih sering mereka membuat kesalahan/kekeliruan yang berarti le bih 
sering mereka mendapat hukuman dari pada pujian. (Marpaung, 2004 : 1). Yang 
menjadi permasalahan adalah masih banyak proses pembelajaran yang menggunakan 
paradigma mengajar, yaitu guru sebagai sumber belajar yang mengajar siswa 
(Marpaung, 2002 : 2), sehingga terkadang siswa pasif dan sering mengala mi 
kesulitan dalam memahami konsep dan menerapkan rumus rumus, bahkan ke sulitan 
dalam menyelesaikan soal soal. 
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Model pembelajaran yang seharusnya senantiasa merupakan proses kegiatan 
interaksi antara guru dan siswa (Sardiman, 2004 : 14) serta interaksi antar siswa yang 
akan membentuk sinergi saling menguntungkan semua anggota (Anita Lie, 2004 : 
33), salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini merupakan cara 
belajar dan mengajar yang lebih menekankan pada upaya menanamkan kerjasama 
antar siswa terutama pada saat menyelesaikan soal soal matematika. Selain sebagai 
salah satu metode penyelesaian soal, model pembelajaran kooperatif diharapkan lebih 
efektif dalam menanamkan pengertian atau menjelaskan konsep. 
 Disamping model pembelajaran, proses kegiatan belajar siswa akan berhasil 
apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada diri siswa (Oemar Hamalik, 2004 : 
157). Siswa dapat dipaksa untuk mengikuti proses pembelajaran, tetapi tidak dapat 
dipaksa untuk menghayati proses pembelajaran itu sebagaimana mestinya, sehingga 
guru tidak dapat memaksa murid belajar kepada suatu mata pelajaran tertentu tampa 
didasari kemauan dari siswa itu sendiri. Tugas guru yang pa ling berat adalah 
bagaimana cara agar siswa mau belajar, dan memiliki keinginan untuk belajar secara 
kontinu (Oemar Hamalik,2004 : 158). 
 Dengan model pembelajaran kooperatif diharapkan siswa benar benar aktif, 
sebab jika siswa benar benar aktif dapat membuat ingatan siswa mengenai apa yang 
dipelajari akan diingat dan tersimpan lebih lama dan akan menimbulkan sikap kreatif 
pada diri siswa. Aktivitas belajar merupakan kegiatan belajar siswa yang 
diorientasikan pada pembekalan bagaimana belajar itu sebenarnya. Pada proses  
5 
pembelajaran tersebut siswa diarahkan pada latihan menyelesaikan masalah dengan 
kelompok belajar di kelas. Demikian juga pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu alternative model pembelajaran yang dapat menarik minat siswa terhadap 
matematika, sehingga timbul motivasi yang tinggi untuk belajar matematika dan 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah di atas dan berdasarkan studi pendahuluan 
sebagai guru dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran matematika belum banyak perkembangan dan masih banyak  
    guru SD yang menggunakan metode konvensional/ceramah, tanya jawab, mengha 
    fal untuk menyampaikan suatu konsep, teori, dan rumus rumus yang dilanjutkan de 
    ngan mengerjakan soal soal latihan, kemudian tugas PR.. 
2. Pembelajaran matematika di kelas pada umumnya guru mendominasi proses pem 
    belajaran sehingga guru sebagai pusat informasi/sentral dengan menerapkan strate 
    gi klasikal dan sebagian besar siswa menerima materi pelajaran secara pasif. 
3. Kurang tepatnya metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kemungkinan be 
    sar menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. 
4. Hasil pembelajaran matematika siswa Sekolah Dasar se Kecamatan Patikraja Kabu 
    paten Banyumas tidak memuaskan/ rendah, yang ditunjukkan oleh nilai rata rata uji 
    an sekolah 5 tahun kebelakang. 
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C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalahnya adalah : 
1. Pembelajaran matematika dalam penelitian dibatasi pembelajaran kooperatif tipe 
    STAD pada pokok bahasan Pengukuran. 
2. Motivasi belajar siswa dibatasi pada proses pembelajaran matematika. 
3.Prestasi belajar dibatasi dengan hasil belajar pada proses pembelajaran , yaitu tes  
   formatif pokok bahasan Pengukuran.  
 
D. Perumusan Masalah 
 Dari latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah maka dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan  pengaruh penggunaan model pembelajaran antara kooperatif 
    tipe STAD dengan Konvensional  terhadap prestasi belajar matematika ? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara  motivasi tinggi dengan motivasi rendah terha  
    dap prestasi belajar matematika pokok bahasan Pengukuran ? 
3. Adakah  interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi dengan presta  
    si belajar matematika pokok bahasan Pengukuran?. 
   
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian model pembelajaran kooperatif tipe STAD mata 
pelajaran matematika pokok bahasan Pengukuran adalah : 
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1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran tipe STAD terha  
    dap prestasi belajar matematika di Sekolah Dasar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pokok 
    bahasan Pengukuran. 
3. Untuk mengetahui interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif  
    tipe  STAD dan motivasi terhadap prestasi belajar matematika di SD kelas VI. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Dilihat dari segi akademis  
    Hasil hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan khusus 
    nya dalam pembelajaran matematika dan dunia pendidikan pada umumnya. 
    Adapun kegunaannya adalah : 
 a.Memberikan masukan  kepada sekolah objek penelitian sebagai upaya me 
    ningkatkan prestasi belajar matematika. 
 b. Memberikan sumbangan penelitian bidang pendidikan berkaitan sebagai 
     upaya peningkatan prestasi belajar matematika. 
2. Dilihat dari segi praktis 
Hasil penelitian dari segi praktis diantaranya : 
a. Memberikan masukan kepada guru bahwa model pembelajaran kooperatif 
    tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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b. Memberikan informasi kepada guru bahwa model pembelajaran kooperatif 
    tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar matematika di SD. 
c. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya bahwa model pembelaja 
    ran kooperatif tipe STAD sangat tepat jika digunakan pada pembelajaran  



















 Pada bab ini akan diuraikan kajian teori, kerangka pikir, dan pengajuan 
hipotesis. Kajian teori berupa : 1)Metode pembelajaran tipe STAD dan metode kon 
vensional/ceramah; 2)Motivasi belajar; 3)Prestasi belajar matematika. Kajian teori 
merupakan pembahasan teori teori yang berkaitan dengan variabel penelitian . 
Kerangka pikir adalah konsep dasar pemikiran yang menjawab permasalahan dan pe 
ngajuan hipotesis adalah uraian hipotesa yang digunakan. 
  
A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
 Pada prinsipnya pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu 
strategi pembelajaran dengan pembentukan kelompok kerja/tim. Kerja kelom pok 
merupakan bagian dari kegiatan proses pembelajaran. Tujuan dari pembelaja ran 
kooperatif adalah pencapaian hasil belajar, penerimaan keberagaman dan kete 
rampilan social (Arend, 2001 : 315). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002 : 167) 
dikatakan bahwa peranan guru dalam pembelajaran kelompok (cooperative lear ning) 
adalah : 
a. Pembentukan kelompok untuk siswa bekerjasama dalam tim tim belajar kecil. 
b. Perencanaan tugas kelompok, siswa didorong untuk saling membantu dalam mem 
    pelajari bahan yang bersifat akademik atau dalam melakukan tugas kelompok. 
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c. Evaluasi hasil belajar kelompok, siswa diberi hadiah/penghargaan atas dasar  presta 
     si yang diraih secara individu maupun kelompok. 
Lima unsur model pembelajaran cooperative learning adalah : 
1.Saling ketergantungan positif 
2.Tanggungjawab perseorangan 
3.Tatap muka 
4.Komunikasi antar anggota 
5.Evaluasi proses kelompok 
   (Anita Lie, 2005 : 31) 
 Selain kerjasama antar anggota di dalam kelompok, ada beberapa elemen 
yang harus diperhatikan agar kondisi pembelajaran kooperatif lebih produktif 
dibandingkan pembelajaran yang menekankan pada usaha individualistic dan kompeti  
tif seperti pada pembelajaran tradisional (Johnson dan Johnson, 1994,http://www.co-
peration.org/pages/overviewpaper.html dan Kagan dalam Candler, 1995: 7), yaitu 
sebagai berikut :  
a) Adanya saling ketergantungan yang positif 
b) Adanya interaksi promotif dan interaksi simultan 
c) Adanya akuntabilitas individual dan tanggungjawab personal 
d) Adanya keterampilan interpersonal dan kelompok kecil 
e) Adanya proses kelompok 
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 Menurut Manning & Lucking (1992 : 70), belajar kooperatif mempunyai 
aspek yang menarik yaitu : 
a) Memungkinkan lingkungan yang kompetitif yang mendidik dan memacu siswa 
    untuk bersaing satu sama lain dan bukan hanya bekerjasama. 
b) Mengindikasikan tentang saran bahwa belajar kooperatif bila diimplementasikan se 
    cara umum mempunyai potensi untuk memberikan kontribusi secara positif pada  
    kemampuan akademik, keterampilan sosial dan kepercayaan diri (self esteem). 
    Program belajar kooperatif membangkitkan siswa dalam berbagai level kemampu 
    an untuk bekerjasama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan kelompok dan 
    bukannya berkompetisi untuk perolehan jenjang yang lebih tinggi/baik atau peng 
    hargaan lain yang bersifat individual. 
 
Ciri ciri Pembelajaran Kooperatif : 
 Menurut Johnson (1987 : 14) pembelajaran kooperatif mempunyai ciri ciri 
sebagai berikut : “(1) positive interdependence, (2) individual accountability, (3)  
heterogeneous, (4) shared leadership, (5) shared responsibility for each other, (6)   
task and maintenance emphasized, (7) social skills directly tought, (8) teacher ob 
serves and intervenes, (9) groups prosses their effectiveness”. 
Maksudnya adalah :  
(1)adanya saling ketergantungan yang positif antar anggota kelompok, (2) dapat 
dimintai pertanggungjawaban secara individual, (3) adanya kemampuan yang berbeda 
12 
beda, (4) berbagi kepemimpinan, (5) berbagi tanggungjawab, (6) menekankan 
pada tugas dan kebersamaan, (7) membentuk keterampilan sosial, (8) guru 
mengamati interaksi belajar siswa, (9) efektifitas belajar tergantung pada kerja 
kelompok/tim. 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa cooperative learning me 
rupakan cara belajar dengan bekerjasama dalam kelompok kelompok kecil. 
Kelompok yang dibentuk harus mencerminkan heterogenitas. Setiap siswa 
aktif/berpartisipasi dalam tugas yang telah ditentukan secara jelas. Kelompok kecil ini 
terdiri dari 4-5 siswa agar interaksi antar anggota kelompok menjadi maksimal. 
 
2.Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Devisions (STAD) 
 Ada beberapa bentuk belajar kooperatif yang telah dikembangkan antara 
lain : STAD (Student Teams Achievement Divisions), TGT (Team Game Tourna 
ment), Jigsaw, TAI (Team Assisted Individualization), GI (Group Investigations), 
LT (Learning Together), Coop-Coop (Manning & Lucking, 1992 : 69). Maltby 
(1995 : 411) mengklasifikasikan semua metode ini dalam dua dimensi utama, yak 
ni struktur tugas dan struktur insentif. 
 Menurut Atwi Soeparman (1993 : 45), metode adalah suatu cara yang dida 
lam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran 
berfungsi sebagai cara dalam menyajikan (menguraikan, memberi contoh, dan me 
mberi latihan) isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 
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 Dalam Student Teams- Achievement Divisions (STAD), siswa dibagi da 
lam tim belajar yang terdiri dari 4-5 anggota yang merupakan campuran dari ber 
bagai level akademis, jenis kelamin, dan etnis (Slvin, 1997 : 285). 
 Kagan (1985 : 75) memberikan penjelasan tentang kelebihan STAD ditinjau 
dari enam factor, yaitu : 
a.Tujuan Pendidikan STAD 
Tujuan pembelajaran STAD adalah meningkatkan pengetahuan umum dan 
keterampilan dasar siswa. Tujuan dapat didiskripsikan sebagai orientasi produk dan 
dihitung dengan tes kemampuan standar. 
b.Hakekat Belajar  
 Dalam hal belajar tipe STAD menitik beratkan pada penguasaan materi 
meskipun juga melibatkan belajar keterampilan interpersonal. 
c.Sifat Kerjasama  
 Sifat dan pengembangan kerjasama dalam dan antar tim pada metode yang 
berbeda juga berbeda. Hal tersebut dikarenakan setiap metode menciptakan struktur 
tugas dan penghargaan yang berbeda pula, akibatnya jumlah dan jenis saling 
ketergantungan dan hubungan sosial antar siswa juga berbeda. 
 Di dalam kelompok sendiri tipe STAD menekankan struktur tutorial teman 
sebaya dan semua siswa saling membantu dan akhirnya menciptakan suasana netral 
dalam kerjasama antar kelompok. 
d.Peran Siswa dan Proses Komunikasi 
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 Semua metode belajar kooperatif menuntun siswa untuk mendapatkan 
pengalaman peran yang berbeda dibandingkan dengan metode konvensional. Pada  
kelas konvensional biasanya siswa berperan sebagai penerima informasi yang pasif, 
sedangkan pada STAD aktivitas siswa mengalami pengembangan peran. 
Pengembangan peran ini berdampak baik pada perkembangan siswa dilihan dari ada 
nya perubahan konsep berpikir, konsep diri saat mereka diterima sebagai tutor, 
konsultan, expert, peneliti dan penyaji. 
  Siswa dalam kelas kooperatif menjadi terbiasa dan siap untuk berbagai peran 
di luar kelas. Dalam metode STAD sering dibentuk sistem hirarkis, siswa yang 
pendai akan bertindak sebagai tutor bagi siswa lainnya. 
e.Peran Guru 
 Peran guru dalam aktivitas kooperatif STAD sebagai fasilitator, artinya guru 
bekerjasama dengan siswa secara individual atau mungkin dalam kelompok. 
f.Evaluasi 
 Proses evaluasi sangat tergantung pada tujuan yang diharapkan pada aktifitas 
kooperatif. Setiap metode memberikan cara mengevaluasi yang berbeda. Sumber 
evaluasi pada STAD adalah guru dan cara menilai dengan performa individudalam 
turnamen, kuis, atau tes. 
 STAD paling tepat untuk mengajarkan tujuan pembelajaran yang terdefinisi 
dengan baik dengan satu jawaban benar (well- defined objectives with single right  
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answers). Akan tetapi, metode pembelajaran ini juga dapat diadaptasikan untuk 
penggunaan tujuan pembelajaran yang kurang terdefinisi dengan baik dengan menggu 
nakan Assesment yang lebih bersifat (open-ended), seperti essay atau performance   
 (Slavin, 1997 : 285).  
Beberapa aspek pembelajaran tipe STAD antara lain : 
A. Dimensi dimensi tipe STAD (Kagan, 1985 : 74-80) 
1) Filosofi pendidikan (philosophy of education)  
a. Perspektif siswa tentang belajar : belajar merupakan instrument untuk kemenangan 
   dalam persaingan tim dan keberhasilan individual dalam kuis. 
b. Perspektif siswa tentang kerjasama : kerjasama membantu teman satu tim untuk be 
    lajar dan sehingga bisa menfasilitasi kemenangan. 
c. Perspektif guru tentang tujuan (goals) pendidikan : mempelajari keterampilan kete 
    rampilan dasar dan informasi serta meningkatkan keterampilan sosial dan hubung 
    an teman sebaya. Belajar dipandang dari orientasi produk, terutama untuk pemero 
    lehan keterampilan dan informasi. 
d. Orientasi guru terhadap siswa manipulatif. 
e. Asumsi mengenai kerjasama, belajar, dan kompetisi : motif motif kompetitif lebih 
    kuat dibandingkan motif motif untuk bekarjasama dan belajar, dan sehingga motif 
    kompetitif digunakan untuk memfasilitasi kerjasama dan belajar. 
2) Wujud belajar (nature of learning)  
a) Sumber tujuan belajar : guru. 
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b)  Sumber isi pelajaran : guru. 
c) Kompleksitas tugas belajar : sederhana. 
d) Diversitas sumber belajar : kecil. 
e) Diferensiasi tujuan belajar di antara siswa : tidak ada. 
f) Diferensiasi tujuan belajar di antara tim : tidak ada. 
g) Jenis belajar yang dikembangkan : informasi, keterampilan keterampilan dasar, 
   keterampilan sosial yang minimal. 
3) Wujud kerjasama (nature of cooperation)  
a) Struktur tugas dalam tim : membantu, biasanya bersifat tutor sebaya, tidak ada pem 
    bagian kerja, dan fasilitasi yang positif. 
b) Struktur tugas antara tim : tidak ada interaksi, fasilitasi yang saling ketergantungan 
     , atau pembagian kerja. 
c) Strutur penghargaan (reward) dalam tim : individualitik/kooperatif. 
d) Struktur penghargaan antara tim : kompetitif. 
4) Peranan siswa dan komunikasi 
a) Inklusi dalam pembentukan tim : tidak ada. 
b) Jenis kelompok siswa : tutor sebaya, audiends kelas (selama presentasi guru). 
c) Jenis peranan siswa : siswa, tutor, tutee. 
d) Jenis komunikasi siswa : latihan (drill) tutor tutee, dukungan yang bersifat mutual. 
e) Hirarki status diantara siswa : kebanyakan tidak sama. 
5) Peranan guru 
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a)Jenis peranan guru : penceramah, pengarah, konsultan bagi tim belajar dan sis 
   wa individual. 
b)Hirarki status guru-siswa : sangat hirarkis. 
6) Evaluasi 
a) Sumber evaluasi : guru. 
b) Evaluasi : kuis kuis individual. 
B. Komponen – Komponen STAD (Slavin, 1995 : 71-73) 
1) Presentasi kelas (class presentation) 
2) Tim (teams) 
3) Kuis (quizzes) 
4) Nilai peningkatan individual (individual improvement scores) 
5) Pengenalan tim (teams recognition)  
C. Persiapan, (Slavin, 1995 : 73-75) 
1) Materi 
2) Membagi siswa kedalam tim 
3) Menentukan nilai dasar (base scores) awal 
4) Mambangun identitas tim 
D. Jadwal Kegiatan, (Slavin, 1985 : 80) 
1) Mengajar 
2) Belajar tim (teams study) 
3) tes 
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4) Pengenalan tim 
E. Menentukan Nilai Individual dan Nilai Tim 
1) Poin peningkatan (improvement points) 
 
  Nilai Kuis Poin Peningkatan 
>10 poin dibawah nilai dasar 
10 poin di bawah -1 dibawah nilai dasar 
nilai dasar -10 diatas nilai dasar 
>10 poin diatas nilai dasar 








2) Nilai tim 
3) Pengenalan terhadap prestasi tim 
 









 Dalam Slavin (1995 : 71-83) dan Kagan (1985 : 68-69) pembelajaran STAD 
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif. Adapun tahap tahap atau 
langkah langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
a.Tahap penyajian materi 
 Pada tahap ini materi pelajaran diperkenalkan melalui penyajian kelas. 
Penyajian materi pelajaran dilakukan secara langsung dengan : menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, memotivasi siswa tentang perlunya mempelajari 
materi, menyajikan materi materi pokok pembelajaran, memantau pemahaman 
tentang materi pokok yang diajarkan. 
b.Kegiatan kelompok 
 Selama siswa berada dalam kegiatan kelompok, masing masing anggota 
kelompok bertugas mempelajari materi yang telah disajikan oleh guru dan membantu 
teman sekelompok untuk menguasai materi tersebut. Guru membagi lembar kegiatan 
kemudian peserta didik mengerjakan lember kerja yang diberikan. Setiap peserta 
didik harus mengerjakan secara mandiri dan selanjutnya saling mencocokkan 
jawaban dengan teman sekelompoknya. 
 Guru harus menekankan bahwa lembar kegiatan untuk dipelajari bukan untuk 
diisi atau diserahkan pada guru. Jika peserta didik mempunyai pertanyaan sebaiknya 
ditanyakan terlebih dahulu pada anggota kelompoknya (ditanyakan guru jika belum 
terjawab). 
- Kegiatan guru pada tahap ini : melatih keterampilan kooperatif pada siswa, memoni 
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   toring kegiatan di masing masing kelompok, memberi penjelasan pada kelompok ji 
   ka kelompok tersebut mengalami kesulitan. 
- Kegiatan siswa pada tahap ini : bekerjasama dalam kelompok untuk mendiskusikan 
   dan mengerjakan lembar kegiatan siswa, saling membantu teman dalam kelompok 
    nya untuk memahami materi pokok pembelajaran dalam rangka mengerjakan 
    lembar kegiatan siswa, menunjukkan aktivitas dalam belajar kelompok. 
c. Pelaksanaan kuis individual 
 Pelaksanaan kuis individual berlangsung kira kira setelah satu atau dua 
periode penyampaian materi oleh guru dan setelah satu atau dua periode kerja 
kelompok. Dalam pelaksanaan kuis individual akan menentukan keberadaan seorang 
siswa dalam kelompok dan keberadaan kelompoknya di antara kelompok kelompok 
lain. 
d.Nilai perkembangan individu 
 Tujuan utama dengan adanya nilai perkembangan individu adalah untuk 
memberikan hasil akhir yang maksimal pada peserta didik. Nilai perkembangan  
individu didasarkan pada nilai dasar atau awal yang didapat dari nilai rata rata peserta 
didik pada pelaksanaan tes yang sama. Cara menentukan nilai perkembangan individu 





Nilai Kuis Poin Perkembangan 
>10 poin dibawah nilai dasar 
10 poin dibawah -1 dibawah nilai dasar 
nilai dasar -10 poin diatas nilai dasar 
>10 poin diatas nilai dasar 






   
e.Penghargaan kelompok 
 Setelah melakukan kuis, diperoleh tiga tingkat penghargaan yang diberi kan 
untuk prestasi kelompok yaitu kelompok istimewa, kelompok hebat dan kelompok 
baik. Jadi pada perkembangan tipe ini terdapat dua kegiatan evaluasi yaitu evaluasi 
individual dan evaluasi kelompok. Berdasarkan nilai perkembangan yang diperoleh 
kelompok, terdapat tiga tingkat penghargaan yang diberikan untuk prestasi kelompok, 
yaitu : 
1) Super team (tim istimewa) : diberikan kepada kelompok yang memperoleh skor 
    rata rata lebih besar atau sama dengan 25. 
2) Greatteam (tim hebat) : diberikan bagi kelompok yang memperoleh skor rata rata 
    lebih besar atau sama dengan 20. 
3) Goodteam (tim baik) : diberikan bagi kelompok yang memperoleh skor rata rata 
    lebih besar atau sama dengan 15.  
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 Berdasarkan teori pembelajaran kooperatif, siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep konsep yang sulit apabila siswa tersebut dapat sa 
ling mendiskusikan dengan teman dalam tim/kelompok. Teori ini ternyata merupakan 
hasil penelitian beberapa peneliti diantaranya : 
1. Huber, Bogatzke dan Winter (Slavin, 1995 : 43) membandingkan pembelajaran 
    tipe STAD dengan kelompok kerja tradisional yang tidak mempunyai tujuan kelo 
    pok dan tanggungjawab individu. Kelompok tipe STAD mendapat skor lebih baik 
    dalam tes. 
2. Okebukola (Slvin, 1995 : 43) mempelajari Saint di Nigeria, menemukan bahwa  
    prestasi belajar tipe STAD lebih baik dibanding tipe TGT yang memakai tujuan 
    kelompok dan tanggungjawab individu. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyana (2003) berjudul “Pembelajaran kooperatif 
    tipe STAD sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matema 
    tika”, dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa KBM di kelas merupakan  
    hal terpenting dalam proses pendidikan. KBM berlangsung dipengaruhi oleh bebe 
    rapa faktor, salah satunya adalah model pembelajaran. Dengan model pembelajaran 
    kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa Sekolah  
    Dasar. 
 Dari hasil penelitian di atas terdapat persamaan objek yang diteliti oleh 
peneliti dan persamaan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini objek yang digunakan  
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peneliti adalah model pembelajaran kooperatif dan aktifitas belajar siswa. Sedangkan 
tujuan penelitiannya adalah Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika.  
3. Pembelajaran Metode Konvensional/Ceramah 
 Di dalam dunia pendidikan, pada hakekatnya pembelajaran merupakan suatu 
komponen yang amat penting. Adapun pengertian dari pembelajaran itu sendiri 
adalah suatu proses atau suatu cara menjadikan orang atau mahluk melakukan 
kegiatan belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu sistematika yang 
tersusun meliputi unsure usur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi satu sama lain. Jika dilihat dari kondisi pembela jaran  
maka pendidikan formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi anak didik 
untuk berlangsungnya suatu interaksi yang hakiki, bukan sekedar menyam paikan 
pengetahuan dan membentuk keterampilan saja. Bila proses menyampaikan 
pengetahuan dan membentuk keterampilan saja yang dipergunakan, hal itu akan 
menurunkan kualitas pembelajaran. 
 Pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang didalamnya memiliki 
langkah langkah : memilih stimulus, memberi penguatan, penguatan alami, penguat 
buatan, waktu pemberian penguat, dan penggunaan aversif (Gredler, 1994 : 145-148). 
 Di dalam pembelajaran, pemilihan stimulus merupakan factor penting dan 
prasyarat terjadinya proses belajar bagi murid yang efekyif. Hal ini dikarenakan 
dalam  banyak kejadian, respon murid dapat berfungsi sebagai pemacu bagi guru  
 
24 
untuk mempertahankan kondisi murid dalam keadaan berperan serta di dalam proses 
tersebut. 
 Pendekatan pembelajaran konvensional /ceramah merupakan strategi 
pembelajaran yang umumnya dilaksanakan di sekolah dasar saat ini, yang mengguna 
kan urutan kegiatan pembelajaran uraian, contoh, dan latihan soal/LKS. Dalam 
prakteknya metode ini berpusat pada guru atau guru lebih banyak mendominasi 
kegiatan proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang dilakukan berupa ceramah, 
pemberian tugas, dan tanya jawab. Pertimbangan yang digunakan karena proses 
pembelajaran di kelas sangat terbatas waktunya, sehingga untuk mengembangkan  
potensi dan lebih menanamkan aspek kognitif, afektif, dan psychomotoriknya 
diberikan tugas belajar diluar kelas. 
 Menurut Soeparman (1993 : 176), metode pembelajaran berfungsi sebagai 
cara dalam menyajikan (menjelaskan, memberi contoh, dan memberi latihan) isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode dapat diartikan pula 
sebagai suatu cara kerja yang sistematis dan umum yang berfungsi sebagai alat untuk 
mencapai suatu tujuan.  
Metode ceramah berbentuk penjelasan yang diikuti tanya jawab tentang isi pelajaran 
yang belum jelas. Metode ini tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dimulai, waktu terbatas, dan jumlah guru /pengajar yang sedikit.  Metode ini 
mempunyai keterbatasan , yaitu partisipasi siswa rendah, kemajuan siswa sulit 
dipantau, dan perhatian serta minat siswa juga sulit diketahui. 
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Langkah langkah metode ceramah adalah :  
1)Tahap persiapan/perencanaan 




(Nana Sudjana , 2002 : 77-78) 
 Menurut Wasty Soemanto (1998 : 102) metode pembelajaran merupakan 
salah satu cara yang diperlukan guru dalam mengadakan komunikasi dengan siswa 
pada saat proses pembelajaran. Ceramah merupakan satu satunya metode yang 
konvensional dan masih tetap digunakan dalam strategi pembelajaran dan cenderung 
pada bentuk komunikasi satu arah (Gulo, 2002 : 136-137). 
 Dari pendapat pendapat tersebut diatas dapatlah disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode konvensional/ceramah adalah suatu cara yang disusun 
secara sistematik yang dapat digunakan atau dipilih oleh guru untuk menyajikan 
materi pelajaran dan mengatur secara efektif siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
4. Prestasi Belajar Matematika 
 Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,  
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keterampilan, kecakapan dan pembiasaan. Ada beberapa pendapat mengenai belajar 
diantaranya, belajar adalah suatu proses yang berlangsung dari yang belum tahu 
menjadi tahu, bahkan dari yang tahu menjadi lebih tahu, dari yang belum cerdas 
menjadi cerdas, dari sikap belum baik menjadi baik, dari yang pasif menjadi aktif, 
dari yang belum teliti menjadi teliti. (Purwoto, 2003 : 21).  
Menurut Burton (1984) dalam Moh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993 : 4) : 
“Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat ada 
  nya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya.sehingga mereka le 
  bih mampu berintaraksi dengan lingkungannya”. 
Belajar juga dapat diartikan sebagai proses aktif mengkontruksi pengetahuan 
atau bahan yang dipelajari kemudian mengasimilasi dan menghubungkan dengan 
pengertian yang sudah dimiliki sebelumnya. Menurut penganut kontrutivisme belajar 
merupakan proses aktif pebelajar mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisik 
dan lainnya. Belajar juga merupakan proses pembuatan penalaran atas apa yang 
dipelajari dengan cara mencari makna, membandingkannya dengan apa yang telah 
diketahuinya serta menyelesaikan ketegangan antara apa yang telah ia ketahui dengan 
apa yang ia perhatikan dengan pengalaman yang baru. (Paul Suparno, 2004 : 61). 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 
aktif yang dilakukan oleh individu dengan mengkonstruksi pengetahuan atau 
pengalaman baru yang kemudian dihubungkan dengan pengalaman/ pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga timbul perubahan aspek kognitif,afektif,  
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dan psychomotor. Pada pembelajaran matematika ketiga aspek bisa timbul karena 
pikiran pikiran manusia yang berhubungan dengan idiologi, proses, dan penalaran 
Pada mata pelajaran matematika terdapat empat wawasan , yaitu aritmetika, aljabar, 
geometri, dan analisa. 
Didalam kamus besar bahasa Indonesia (1995 : 566) diterangkan tentang 
pengertian matematika sebagai berikut : “Matematika adalah suatu ilmu tentang 
bilangan bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang diguna 
kan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”. Definisi ini menunjukkan 
bahwa matematika sebagai ilmu tentang kualitas. 
Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas, yaitu Aritmetika, Aljaar, 
Geometri, dan Kalkulus. Didalam aritmetika tercakup antara lain teori bilang an dan 
statistika. Matematika adalah ratunya ilmu sekaligus menjadi pelayannya, maksudnya 
matematika tidak bergantung mata pelajaran lain karena fungsi matematika itu sendiri 
adalah melayani ilmu pengetahuan lainnya. (Russefendi, 1990 :   6). 
 Sasaran matematika adalah pola struktur, struktur, bentuk dan hubungan. 
“Pola adalah suatu system mengenai hubungan hubungan antara perwujudan 
alamiah” (Handoyo, 1988 : 2). Hubungan hubungan didalam matematika berbentuk 
rumus (teorema, dalil, dan hukum). Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan 
hubungan, sehingga diperlukan symbol symbol yang sangat membantu untuk 
memanipulasi operasi operasi yang ditetapkan. Suatu symbol akan berarti jika ide 
yang dikandung dalam symbol dapat dipahami. 
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 Jadi yang dimaksud matematika adalah ilmu tentang struktur bilangan 
bilangan yang disusun mulai dari unsure unsure yang tidak didefinisikan, ke unsure 
yang didefinisikan, sampai dengan aksioma, dan akhirnya ke dalil. 
 Prestasi belajar matematika adalah proses belajar yang dilakukan siswa  untuk 
berubah. Perubahan perubahan ini meliputi bidang atau aspek pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap (Winkel, 1983 : 102). Adanya perubahan perubahan 
tersebut dapat dilihat pada kemampuan yang dimiliki dari tidak bisa menjadi bisa,  
dari belum tahu menjadi tahu. Namun perubahan yang dimaksud tidak cukup hanya 
dibuktikan melalui pengamatan saja. Secara konkrit perubahan tersebut dapat diketa 
hui dengan mengadakan evaluasi atau tes. Hal ini sangat bermanfaat untuk 
mengetahui sejauhmana perubahan atau keberhasilan siswa dalam menjalani proses 
pembelajaran. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika 
siswa adalah merupakan hasil yang dicapai atau yang dapat dikerjakan setelah siswa 
belajar yang diperolehnya dengan usaha latihan latihan dan pengalaman didalam 
proses pembelajaran. 
5. Motivasi dan Aktifitas dalam Belajar 
5.1. Pengertian Motivasi 
 Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseoran untuk  
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
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dalam subjek untuk melakukan aktivitas aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagakan). 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menuju aktif. Motif menjadi aktif pada saat saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 
 Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai munculnya “feeling” dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap 
tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini mengandung tiga elemen 
penting, yaitu ; 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap indivi 
    du manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi 
    di dalam system “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena 
    menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam 
    diri manusia), penempakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal 
    ini motivasi relevan dengan persoalan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
    dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya 
    merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari 
    dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh ada 
    nya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebu 
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    tuhan. 
 Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu peruba  
han energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persolan geja 
la kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didoronng karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi  
belajar adalah merupakan factor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya 
yang khas adalah dalam hal perubahan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. 
Memberikan motivasi pada seorang siswa, berarti menggerakkan siswa untuk 
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan 
menyebabkan si subjek belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu 
kegiatan belajar. 
 Menurut Morgan dan ditulis kembali oleh S.Nasution, manusia hidup 
memiliki berbagai kebutuhan termasuk di dalamnya “Kebutuhan untuk mencapai 
Hasil”. Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar itu akan berhasil baik jika disertai 
adanya “pujian/penghargaan”, karena aspek pujian/penghargaan merupakan dorongan  
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bagi seseorang untuk bekerja dan belajar dengan giat. Apabila hasil pekerjaan atau 
usaha belajar itu tidak dihiraukan orang lain/ guru/ orang tua misalnya, boleh jadi 
kegiatan anak akan berkurang. Dalam kegiatan pembelajaran Perlu dikembangkan 
unsur reinforcement atau pujian untuk selalu dikaitkan dengan prestasi yang baik. 
Anak didik harus selalu diberi kesempatan seluas luasnya  untuk melakukan sesuatu 
dengan hasil yang optimal, sehingga ada “sense of suc cess”. Dalam proses 
pembelajaran, pekerjaan atau kegiatan itu harus dimulai dari yang mudah/sederhana 
dan bertahap menuju sesuatu yang semakin sulit/kompleks. 
 Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya ada dikalangan 
para psikolog. Menurut ilmu jiwa, dijelaskan bahwa dalam motivasi itu ada suatu  
hirarki, maksudnya motivasi itu ada tingkatan tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. 
Dalam hal ini ada beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut dengan soal 
kebutuhan, yaitu : 
a. kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat, dan sebagainya. 
b. kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman, bebas dari rasa takut dan ke 
    cemasan. 
c. kebutuhan akan cinta dan kasih : kasih, rasa diterima dalam suatu masyarakat atau 
    golongan (keluarga, sekolah, kelompok). 
d. kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan  
    usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan pribadi. 
 Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori tentang motivasi itu, per 
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lu dikemukakan adanya beberapa ciri cirri motivasi. 
5.2. Ciri cirri motivasi adalah :  
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang sama, ti 
    dak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak pernah putus asa). Tidak memerlukan dorongan 
    dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang 
    pernah dicapainya). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam macam masalah “untuk orang dewasa 
    (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberanta 
    san korupsi, penentangan terhadap setiap tindak criminal, amoral, dan sebagainya). 
d. Lebih senang bekerja sendiri. 
e. Cepat bosan pada tugas tugas yang rutin (hal yang bersifat mekanis, berulang ulang 
    begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal soal. 
 Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essential 
tial condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
5.3. Tiga fungsi motivasi : 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang mele 
    paskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegi 
   iatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan de 
    mikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
    dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan perbuatan apa yang harus di 
    kerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan perbua 
    tan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan mengha 
    dapi ujian dengan harapan lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak 
    akan menghabiskan waktunya untuk bermain, sebab tidak sesuai dengan tujuan. 
 Selain tiga fungsi di atas, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 
dan mencapai prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik Dengan 
kata lain, dengan adanya usaha yang tekun didasari adanya motivasi, maka seseorang 
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi 
seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
5.4. Macam macam motivasi dilihat dari dasar pembentukannya : 
a. Motif motif bawaan, yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
    lahir, artinya motivasi itu sudah ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya : do 
    rongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beris 
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    tirahat, dorongan seksual. Motif motif ini sering disebut motif motif yang disyarat 
    kan secara biologis (physiological drives). 
b. Motif motif yang dipelajari, maksudnya motif motif yang timbul karena dipelajari. 
    Sebagai contoh : dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 
    untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif ini sering disebut motif yang  
    diisyaratkan secara sosial, sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan se 
    sama manusia lain (affiliatife needs). Dengan kemampuan berhubungan, kerjasama 
    di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Manusia perlu mengembang 
     kan sifat sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesame, apalagi 
    orang tua dan guru. Dalam proses pembelajaran hal ini dapat mambantu dalam usa 
    ha mencapai prestasi.  
5.5. Jenis jenis motivasi menurut Frandsen sebagai berikut : 
a. Cognitive motives. 
    Motif ini menunjuk pada gejala instrinsic, yakni menyangkut kepuasan individual. 
    Kepuasan individual yang berada di dalam diri manusia dan biasanya berujud pro 
    ses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer dalam proses pe 
    mbelajaran di sekolah, terutama yang berkaitan dengan pengembangan intelektual. 
b. Self-expression. 
    Penempilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Yang penting kebutuhan 
    Individu itu tidak sekadar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi ju 
    ga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan kreativitas, pe 
35 
    nuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki keinginan untuk aktualisasi di  
    ri. 
c. Self-enhancement. 
    Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan meningkatkan kemaju 
    an diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan  
    bagi setiap individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasana kompetensi yang se 
    hat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi. 
Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
a. Motivasi intrinsik adalah motif motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu 
    dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk  
     melakukan sesuatu. Instrinsic motivations are inherent in the learning situations    
     and meet pupil-needs and purposes. Maksudnya motivasi intrinsik dapat juga dika 
     takan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktifitas belajar dimulai dan dite  
     ruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait deng 
     an aktivitas belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi instrinsik akan memiliki tu 
     juan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang 
     studi tertentu. Jadi motivasi instrinsik ini muncul dari kesadaran diri sendiri deng 
     an tujuan secara esensial, bukan sekadar simbol dan seremonial. 
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
    dorongan/perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan juga sebagai be 
     ntuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasar 
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     kan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar 
5.6. Bentuk dan cara menumbuhkan motivasi 
 Menurut Sardiman A.M. (1986 : 92), ada beberapa bentuk dan cara menum 
buhkan motivasi dalam proses pembelajaran di sekolah, yaitu : 
a. Memberi angka 
b. Memberi hadiah 
c. Ciptakan persaingan/kompetisi 
d. Ego-involment (kesadaran) 
e. Memberi ulangan 
f. Mengetahui hasil 
g. Pujian 
h. Hukuman (reinforcement positif) 
i. Hasrat untuk belajar 
j. Membangkitkan minat 
k. Tujuan yang diakui. 
  Atas dasar pengertian motivasi, fungsi motivasi, macam macam motivasi 
dilihat dari pembentukannya, jenis jenis motivasi, bentuk cara menumbuhkan mo 
tivasi diatas maka ciri ciri motivasi adalah : tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan 
pada tugas tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakininya, dan senang mencari dan memecahkan masalah/soal - soal.    
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B.Penelitian yang Relevan 
 Dalam penelitian ini menggunakan acuan dari penelitian penelitian yang  
relevan, diantaranya : 
 Berdasarkan teori pembelajaran kooperatif, siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep konsep yang sulit apabila siswa tersebut dapat sa 
ling mendiskusikan dengan temannya. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar 
siswa dapat meningkat. Teori ini ternyata sesuai dengan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. Huber, Bogaste dan Winter (Slavin, 1995 : 43) membandingkan pembelajaran  
    kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan kelompok 
    kerja tradisional yang tidak mempunyai tujuan kelompok atau tanggung jawab indi 
    vidu. Kelompok pembelajaran STAD mendapat skor lebih baik pada tes matemati 
    ka disbanding dengan skor kelompok pembelajaran tradisional. 
2. Okebukola (Slavin, 1995 : 43) mempelajari Saint di Negeria, menemukan bahwa  
     prestasi belajar siswa lebih baik dalam STAD dan TGT (Teams-Games-Tourna 
     ment) yang memakai tujuan kelompok dan tanggungjawab individu daripada ben 
     tuk Jigsaw dan metode Johnson yang tidak memakai tujuan kelompok dan tang 
     gungjawab individu. Dalam penelitian yang lain Okebukola menemukan prestasi  
    belajar yang lebih baik pada kelas yang menggunakan gabungan kooperatif dan ko 
    mpetisi dari kelas yang murni kooperatif yang tidak memakai penghargaan kelom 
    pok. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyana (2003) yang berjudul “Pembelajaran  
    Kooperatif Model STAD Sebagai Alternatif untuk Meningkatkan Kualitas Pembela 
    jaran Trigonometri Siswa Kelas 2 SMUN I Malang”. Berdasarkan penelitian terse 
    sebut disimpulkan bahwa Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas meru 
    pakan hal terpenting dalam proses pendidikan . KBM dipengaruhi beberapa factor, 
    salah satu diantaranya adalah model pembelajaran. Dengan model pembelajaran ko 
    operatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada siswa. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh tiga orang peneliti di atas terdapat  
persamaan obyek yang diteliti oleh peneliti dan persamaan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini objek yang digunakan peneliti adalah model pembelajaran 
kooperatif dan aktivitas belajar siswa. Adapun yang membedakan adalah subjek dan 
pokok bahasan yang diteliti. Subjek yang diteliti peneliti adalah siswa Sekolah Dasar 
Kelas VI pada pokok bahasan Pengukuran. 
  
C.Kerangka Pikir 
1. Keefektifan Pembelajaran Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
    Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa. 
 Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan metode 
pembelajaran yang bersifat individualistik dalam meningkatkan pemerolehan aturan 
aturan (rules) dengan siswa yang dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas 4-5 
anggota dan merupakan campuran dari berbagai level akademis, jenis kelamin, dan  
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etnis. Dengan menggunakan (STAD) maka siswa akan mempunyai prespektif tentang 
belajar, prespektif tentang kerjasama. Hal ini dikarenakan adanya kelebihan (STAD) 
dibanding metode lain dalam cooperative learning, adalah : (a) Tujuan pembelajaran 
dari STAD adalah meningkatkan pengetahuan umum dan keterampilan dasar siswa. 
Tujuan dapat dideskripsikan sebagai orientasi dari produk dan dihitung dengan tes 
kemampuan standar, hasilnya berupa kemampuan; (b) Dalam hal belajar STAD 
menitik beratkan pada penguasaan materi meskipun sering juga melibatka belajar 
keterampilan interpersonal; (c) Di dalam kelompok/tim STAD menekankan struktur  
tutorial teman sebaya; (d) Semua siswa saling membantu; STAD menciptakan 
suasana netral dalam bekerjasama antar kelompok; (e) Dalam  STAD menciptakan 
suasana netral dalam bekerjasama antar kelompok; (e)Dalam metode STAD sering 
berbentu sistem hirarkis, siswa yang pandai akan bertindak sebagai tutor bagi siswa 
lainnya; (f) Dalam STAD guru dapat bekerja dengan siswa secara individual atau 
mungkin dalam kelompok; (g) Sumber evaluasi pada STAD adalah guru, guru 
menilai performa individu dalam turnamen, kuis atau tes. 
 Pada kelas tradisional, siswa biasanya berperan sebagai penerima informasi 
yang pasif, sedangkan pada aktifitas STAD siswa mengalami pengembangan peran. 
Pengembangan ini berdampak baik pada perkembangan siswa secara kognitif , afektif 
maupun psikomotor. Siswa dapat mengalami perubahan konsep diri, saat mereka 
diterima sebagai tutor, konsultan, expert, peneliti dan penyaji. Siswa dalam kelas 
kooperatif menjadi terbiasa dan siap untuk berbagai peran di luar kelas. 
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 Dengan demikian metode pembelajaran Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) disimpulkan lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar matemati 
ka siswa sekolah dasar dibanding dengan pembelajaran menggunakan metode 
konvensional/ceramah. 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap pencapaian prestasi belajar matematika. 
 Motivasi belajar merupakan dorongan yang berhubungan dengan prestasi, 
Yaitu menguasai, memanipulasi atau mengorganisir lingkungan sosial maupun fisik, 
mengatasi rintangan rintangan dan memelihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing  
dengan ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat berupa prestasi orang lain, 
akan tetapi juga dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnya atau dapatjuga 
berdasarkan kesempurnaan hasil dari tugas. Definisi ini berisi 3 hal, yaitu : (1) 
Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri seseorang. (2) Motivasi 
ini ditandai oleh dorongan afektif. (3) Motivasi ditandai oleh reaksi reaksi mencapai 
tujuan. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, dan mengarahkan sikap perilaku individu yang belajar. 
 Pada dasarnya individu yang belajar sudah memiliki motivasi tinggi akan 
selalu bekerja keras, tangguh, tidak mudah putus asa, berorientasi kedepan, menye 
nangi tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang sedang, menyukai balikan yang 
cepat dan efisien mengenai prestasinya serta mandiri, juga bertanggungjawab da 
lam memecahkan masalah, mempunyai kepercayaan diri, tidak membuang waktu, 
memilih pasangan yang mempunyai kemampuan, serta selalu berusaha lebih baik  
41 
dari orang lain. 
 Dengan adanya motivasi yang tinggi, siswa diprediksikan akan lebih siap dan 
sanggup untuk mengikuti pelajaran berikutnya dan diharapkan akan mencapai 
kompetensi matematika yang lebih tinggi dibanding siswa yang mempunyai motivasi 
rendah. 
3. Interaksi pengaruh metode pembelajaran dan motivasi terhadap prestasi belajar  
    matematika. 
 Dari uraian kerangka pikir 1 dan 2 di atas, dapat dikatakan bahwa pembelaja 
ran matematika menggunakan tipe STAD akan meningkatkan prestasi belajar 
matematika dibanding metode konvensional/ceramah. Telah dijelaskan di atas bahwa 
motivasi yang tinggi siswa akan lebih siap dan sanggup untuk mengikuti pelajaran 
berikutnya dan diharapkan akan mencapai prestasi belajar yang lebih optimal 
dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi rendah. Jika proses pembelajaran 
menggunakan tipe STAD dan motivasi siswa disertakan dalam mendesain diduga 
akan terdapat interaksi pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Proses 
pembelajaran menggunakan metode STAD disertai motivasi tinggi akan lebih 
memudahkan siswa dalam pembelajaran dan berinteraksi lebih positif dibanding   
pembelajaran dengan metode konvensional/ceramah serta motivasi rendah. 





 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut ; 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara metode Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) dan metode Konvensional terhadap prestasi belajar 
matematika. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara motivasi tinggi dan motivasi rendah terha 
dap prestasi belajar matematika.    
      3.  Terdapat interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan motivasi belajar  














A.Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Patikraja, 
tepatnya di SD N 3 Kedungrandu dan SD N 2 Kedungrandu Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas, dipilihnya tempat tersebut diharapkan dapat 
menjawabpermasalahan untuk mencapai tujuan penelitian dengan didasarkan pada 
pertimbambangan sebagai berikut : (1) metode Student Teams – Achievements 
Divisions(STAD) masih jarang digunakan dalam pembelajaran Matematika, (2) 
jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilakukan pada semester II tahun pelajaran 2007-2008 
dalam bulan Januari – April 2008. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada pro ses 
pembelajaran yang diatur dalam kalender pendidikan sekolah dasar. Sebelum 
dilaksanakan pembelajaran dengan mengetahui motivasi prestasi siswa dan peng 
gunaan metode Student Teams Achievement Devisions (STAD), terlebih dahulu 
peneliti akan mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam proses pembe 




a. Tahap Persiapan, dalam tahap ini dilakukan penyusunan proposal, pembuatan inst 
    rumen, pengambilan sampel, perijinan, dan uji coba instrument yang dimulai pada 
    bulan Januari 2008. 
b. Tahap pelaksanaan eksperiment dan pengumpulan data. Eksperiment dilaksanakan 
    selama 16 kali pertemuan yang terdiri dari 10 kali proses pembelajaran dan 5 kali 
    kuis pada penggunaan metode STAD dengan mengetahui motivasi prestasi siswa 
    serta 1 kali tes hasil belajar. Pelaksanaan eksperiment dilaksanakan mulai 22 Janua 
    ri – 8 Maret 2008.  
c. Tahap analisis data dan penulisan laporan penelitian, dalam tahap ini direncanakan 













Tahap Tahap Pelaksanaan Penelitian 













Pembuatan Instrumen Penelitian 
Uji Coba Instrumen Penelitian 
Analisis Uji Coba Instrumen 
Penelitian di Lapangan 
Pengolahan Data 
Penulisan Laporan Hasil Penelitian 
September s/d Oktober 2007 
17 Nopember 2007 
Nopember 2007 
Nopember s/d Desember 2007 






B.Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002 : 108) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1996 : 141) mengatakan populasi ada 
lah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda benda, hewan, 
tumbuh tumbuhan, segala nilai tes atau suatu peristiwa peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu dari dalam suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan  
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 atau sekumpulan subjek yang menarik peneliti dan dijadikan sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian dan datanya dapat 
dianalisis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri di 
Kedungrandu Kecamatan Patikraja yang berjumlah 3 SD yang letaknya berjauhan. 
Pemilihan kelas VI pada semester II di 3 SD Negeri Kedungrandu Kecamatan Pa 
tikraja Kabupaten Banyumas sebagai populasi dengan pertimbangan : (a) penggu 
naan metode STAD belum pernah digunakan, (b) pengukuran motivasi siswa be- lum 
menjadi bagian dari proses pembelajaran, (c) materi pelajaran matematika ke las VI 
khususnya semester II sulit dipahami tanpa adanya penggunaan metode STAD 
sehingga penerapan ini diharapkan mampu membantu siswa dalam mema hami 
materi pelajaran pokok bahasan Pengukuran. 
 
2. Sampel dan Tehnik Sampling 
 Populasi biasanya berjumlah besar, oleh karena itu perlu diambil sebagian dari 
populasi tersebut agar mudah dalam melaksanakan penelitian yang dikenal dengan 
sampel. Sampel merupakan sebuah himpunan bagian dari elemen elemen populasi 
(Abdul Hakim, 2001 : 10). Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 109) sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Djarwanto (1990:43) menyatakan 
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki. Jumlah 
elemen elemen dalam sampel lebih sedikit dari pada elemen populasinya. 
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 Cara pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive Cluster Random 
Sampling. Teknik random sampling digunakan untuk memilih secara acak seko lah 
yang akan dijadikan subjek penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan ca ra 
undian. Dikatakan dengan menggunakan teknik cluster sampling karena meli- batkan 
seleksi cluster cluster yang terpilih dimasukkan dalam sampel (Wiersma,2000 : 279). 
Adapun langkah langkah pengambilan sampel dilakukan dalam dua tahap, yaitu : 
a. Untuk menentukan sekolah, diperoleh sekolah secara acak yaitu dua diri 3 SD Ne 
    geri di Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas yang letaknya berjauhan. Seko 
    lah yang diperoleh adalah SD Negeri 3 Kedungrandu dan SD Negeri 2 Kedungra 
    ndu Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
b. Untuk menerapkan penelitian metode STAD diperoleh secara undian dari dua seko 
    lah yang akan diteliti. Hasil undian SD Negeri 3 Kedungrandu sebagai perlakuan  
    eksperimen metode STAD, sedangkan SD Negeri 2 Kedungrandu menggunakan  
     metode konvensional (ceramah). Atas dasar proporsi jumlah siswa yang ada untuk 
    dianalisis 80 siswa terdiri dari 40 siswa untuk eksperimen dan 40 siswa sebagai ke 
    lompok kontrol. 
 Untuk membuktikan bahwa kelas VI SD Negeri 3 Kedungrandu dan SD 
Negeri 2 Kedungrandu berkualifikasi setara maka diperlukan data yang dapat 
dipercaya, data yang diambil adalah nilai akhir semester genap kelas V pada mata 
pelajaran matematika yang diuji dengan tehnik uji t. Rumus t-tes untuk sampel yang 
berasal dari populasi yang sama adalah sebagai berikut :  
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Analisis Uji t 
 


































Tabel 3. Hasil Analisis Uji t 
 
Independent Samples Test 
    
evene's Test 
for                  
    
Quality of 
Variance t-test for Equality of Means 
                  95% Confidence 
                  Interval of the 
              Mean  Std.Error Difference 
    F Sig t df 
lg.(2 
Taile) Difference Difference Lower Upper 
Nilai 
Semester Equal varian 
  Assumed 
,337 ,563 ,260 78 ,796 ,525 2,020 -3,496 4,546 
  Equal varian     
  Not assumed     




 Dari hasil analisis yang dibantu dengan Program Komputer Statistik SPSS 
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dapat diketahui bahwa harga t pada equal varians assumed yakni 0,260 dengan  
tingkat significant 0,563 Sedang harga t tabel (0,05, df 78) = 1,664 Dengan demikian 
t hitung sebesar  0,260< t tabel = 1,664 
  Kenyataan ini menunjukkan pada dasarnya rata rata hasil belajar matematika 
kelas V semester genap SD Negeri 3 Kedungrandu dan SD Negeri 2 Kedungrandu 
Kecamatan Patikraja adalah sama (tidak berbeda). Atas dasar proporsi jumlah siswa 
yang ada untuk dianalisis 80 terdiri dari 40 siswa untuk eksperimen dan 40 siswa 
sebagai kelompok control. Penghitungan / data kasar uji t hasil belajar matematika 
kelas V semester genap tahun pelajaran 2006-2007 SD Negeri 3 Kedungrandu dan 
SD Negeri 2 Kedungrandu Kecamatan Patikraja.  
 
C.Rancangan dan Variabel Penelitian 
 Penelitian ini bersifat eksperimental, karena hasil penelitian ini akan mene 
gaskan bagaimana hubungan variabel yang akan diteliti. 
 Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, untuk 
lebih jelasnya dari tiga variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Variabel bebas (X1) dengan menggunakan metode pembelajaran STAD, variabel 
     ini merupakan variabel aktif (variabel yang dimanipulasi). Rancangan pembelaja 
     rannya menggunakan metode STAD. (lampiran 1)   
2. Variabel bebas (X2), variabel ini berupa motivasi belajar dengan desain penelitian 
    dijadikan variabel moderator sehingga dapat dilihat interaksinya dengan variabel  
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    aktif dalam pengaruhnya terhadap variabel terikat. Instrumennya berupa angket mo 
    tivasi yang terdiri dari item soal disusun berdasarkan kisi kisi dimensi motivasi se 
    banyak 40 butir pertanyaan. Indikator berupa jumlah skor dari angket motivasi bela 
    jar matematika dengan skala pengukuran ordinal.(Lampiran 2) 
3. Variabel terikat (Y), prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai/didapat 
    setelah siswa belajar dengan beberapa usaha yang berupa latihan maupun pengala 
    man. Indikator berupa nilai tes pokok bahasan Pengukuran dengan skala penguku 
    ran interval.(Lampiran 3) 
 Berdasarkan banyaknya factor dari masing masing variabel bebas yang 
dilibatkan penelitian ini disebut rancangan factorial 2 X 2, yang matriksnya sebagai 
berikut : 
 Tabel 5. Matrik Rancangan Penelitian (rancangan factorial 2 X 2) 
Motivasi Belajar Metode Pembelajaran 
(B) STAD Konvensional 
  (A1) (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
B1 + B2 A1 A2 
Keterangan : 
A1B1  : Kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi diberi perlakuan  
    metode STAD. 
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A1B2  : Kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah diberi perlakuan 
    metode STAD. 
A2B1  : Kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi diberi perlakuan 
    metode konvensional/ceramah. 
A2B2  : Kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah diberi perlakuan 
    metode konvensional/ceramah. 
A1  : Proses pembelajaran dengan metode STAD 
A2  : Proses pembelajaran dengan metode konvensional/ceramah 
 
D.Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang direncanakan meliputi : 
1. Tahap persiapan proses pembelajaran 
2. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi : 
 a. Mengukur motivasi siswa sebelum proses pembelajaran dengan tes awal be 
     rupa materi pelajaran yang akan dipelajari/diajarkan siswa. 
 b. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode STAD berupa penjela 
     san prosedur, penyajian materi, pengarahan diskusi/tugas tim, kegiatan dis 
      kusi/tugas kelompok, diskusi akhir, pemantapan dan pengembangan, tes ke 
      kelompok dan tes individu, assessment, penghargaan tim/individu 




E.Teknik Pengumpula Data 
 Dalam teknik pengumpulan data memerlukan berbagai pertimbangan dari 
berbagai segi dengan kualitas data yang ditentukan oleh alat ukurnya yang valid dan 
reliabel. Data merupakan faktor penting yang harus dikumpulkan dan diolah untuk 
memperoleh keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan nilai tes dan nilai 
angket dengan instrument penelitian sebagai berikut : 
1. Tes prestasi matematika 
 Tes adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data berupa suatu daftar 
pertanyaan atau butir butir soal. Tes untuk mengumpulkan data digunakan tes 
obyektif yang disusun berdasarkan rancangan pembelajaran dan kisi kisi tes. Nilai tes 
yang diperoleh digunakan untuk mengambil data prestasi/hasil belajar. Tes obyektif 
terdiri dari 40 butir soal jawab singkat. Sebelum soal tes diberikan kepada kelompok 
eksperimen terlebih dahulu telah diberikan kepada siswa kelompok control dengan 
didiskripsikan dengan rumus Distribusi Frekuensi, Modus (Mo), Median (Me), Mean 
(X), dan Varians (S 2 ).  
2. Angket Motivasi Siswa 
 Pengumpulan data lainnya digunakan teknik angket motivasi dengan 
instrument berbentuk skala, karena skala merupakan seperangkat nilai dengan angka 
yang ditetapkan terhadap tingkah laku untuk mengukur motivasi siswa. Skor motivasi  
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diperoleh setelah siswa menjawab angket motivasi yang berbentuk skala sikap 
dengan rentang nilai 1 – 4 berdasar kisi kisi.  
 
 
F.Uji Coba Instrument Penelitian 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Variabel pertama, penerapan metode STAD guna memperoleh keyakinan bahwa ra 
    ncangan penelitian yang digunakan cukup baik, maka uji validitas yang dilakukan 
    adalah : 
1) Validitas Internal : apakah perlakuan eksperimental itu benar benar menyebab 
 kan adanya perubahan pada variabel terikat ?. Variabel yang harus dikendali 
 kan dan dilakukan uji validitas rancangan tersebut adalah : pengaruh kemata 
 ngan matematika, pengaruh kematangan dan kejenuhan, pengaruh alat pengu 
 kuran, dan pengaruh subjek yang berbeda, maka dilakukan pengontrolan pada  
             tempat/lokasi penelitian, penentuan kelas eksperimen, dan kelas control, pemi 
 lihan sampel, tema pembelajaran, guru yang mengajar, subyek penelitian. 
2) Validitas Eksternal : keseragaman materi pelajaran dari bahan ajar, guru peng  
 ajar, kesamaan status sekolah. (Donal Ary, 1982 : 339-348). 
 
b. Variabel kedua, motivasi belajar matematika 
1) Uji validitas instrument 
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 Angket motivasi pelajaran matematika menggunakan validitas konstruk yang 
isinya diturunkan dari teori teori motivasi yang dituangkan dalam kisi kisi instrument 
motivasi pelajaran matematika. 
2) Uji validitas angket 
 Untuk mengetahui validitas motivasi mata pelajaran matematika digunakan 
analisis butir yaitu mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor total. Skor 
pada butir dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai Y.  
Untuk mengetahui validitas masing masing butir angket digunakan rumus korelasi 
Product Moment dari Pearson sebagai berikut : 
 .Validitas Angket : 
 











(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72) 
Keterangan : 
 rxy = koefisien korelasi antara X dan Y 
 X  = skor rata rata dari X 
 Y  = skor rata rata dari Y 
 N  = banyaknya subyek 
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 Dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik dari tabel  
korelasi nilai r dengan taraf signifikan 5%, criteria pengujian valid apabila rhitung > r 
tabel  atau tidak valid apabila r hitung < r tabel. Berdasarkan uji validitas dengan 
menggunakan rumus product moment dari Pearson yang dibantu dengan 
menggunakan Program Statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 40 pertanyaan, 4 
dinyatakan tidak valid yaitu 2, 6, 9, 25 karena r hitung < r tabel dengan taraf sidnifikan 
5%  dan N = 40 debgan nilai kritis 0,312. Perhitungan validitas angket motivasi . 
(lampiran 3B) 
3) Untuk mengetahui reliabilitas instrument angket motivasi mata pelajaran matemati 

























 (Suharsimi Arikunto, 2007 : 109) 
Keterangan : 
       r11  = reliabilitas instrument 
       n   = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
       Σσ2b = jumlah varians butir 
       σ21   = varians total 
 Besarnya koefisien tingkat kepercayaan berkisar antara 0 – 10, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
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 Koefisien 0,800 – 1,00 = sangat tinggi 
 Koefisien 0,600 – 0,800 = tinggi 
 Koefisien 0,400 – 0,600 = cukup 
 Koefisien 0,200 – 0,400 = rendah 
 Koefisien 0,000 – 0,200 = sangat rendah 
 Dari hasil perhitungan diperoleh Reliabilitas sebesar 0,8365 dikatakan reliabi 
litasnya tinggi. (lampiran 3D). 
c. Variabel ketiga, prestasi belajar matematika 
    Instrumen berupa jenis tes yaitu tes prestasi pembelajaran matematika. 
1) Uji validitas  
   Validitas tes digunakan validitas content atau isi yaitu dengan cara menyusun tes 
berdasarkan kisi kisi tes dan tujuan pembelajaran pada rancangan pembelajaran 
matematika. 
2) Uji validitas Butir 
    Validitas yang digunakan adalah validitas konstruk dengan analisis butir yaitu 
mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor total. Skor pada butir dipandang  
sebagai X dan skor total dipandang sebagai Y. 
 Untuk mengetahui validitas masing masing butir soal digunakan rumus korela 













(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72) 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi antara X dan Y 
X    = skor rata rata dari X 
Y    = skor rata rata dari Y 
N    = banyaknya subyek 
 Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moMent 
dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program Statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 40 pertanyaan , 3 dinyatakan tidak valid yaitu 8, 22, 25  karena r 
hitung < r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 0,312. 
(lampiran 4B). 
3) Reliabilitas pada tes prestasi belajar matematika ini dicari dengan menggunakan  





















(Suharsimi Arikunto, 2001 : 102, Saefuddin Anwar, 2005 : 187) 
Keterangan : 
r11  = koefisien reliabilitas KR-20 
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k      = banyaknya butir soal 
p       = proposi siswa yang menjawab benar pada suatu butir 
q      = proporsi siswa yang menjawab salah 
Vt      = varians total 
Interpretasi mengenai besarnya koefisien adalah sebagai berikut : 
Koefisien 0,800  -  1,00  = sangat tinggi 
Koefisien  0,600  -  0,800 = tinggi 
Koefisien  0,400  - 0,600  = cukup 
 Dari hasil perhitungan diperoleh reliabilitas sebesar 0,8511 dapat pula 
dikatakan reliabilitasnya tinggi. (lampiran 4D) 
2. Indek Kesukaran Soal dan Indeks Daya Beda 
 Obyektifitas tes diperoleh apabila pelaksanaan tes terstandar dari unsure 
unsure subyektif. Untuk menghindari dari unsure subyektif, tes disusun dalam bentuk 
tes obyektif dan konsisten serta mudah dalam penilaian. Obyektifitas tes diuji dengan 
menganalisis butir soal untuk mengetahui taraf kesukaran dan daya beda. 
a. Prosedur untuk menentukan indeks kesukaran soal dalam instrument ini adalah : 
1. Membuat tabulasi skor butir dan skor total setiap responden. 
2. Menentukan jenjang skor perolehan menurut besarnya skor total jawaban, dimulai 
    dari yang tertinggi sampai yang terendah 
3. Menentukan jumlah responden untuk masing masing kelompok baik kelompok ti 
    nggi maupun kelompok rendah (penentuan nilai untuk masaing masing kelompok 
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    50% dari jumlah seluruh responden diambil dari atas merupakan kelompok tinggi, 
     lalu sisanya 50% diambil dari bawah adalah kelompok rendah). 
b. Menentukan indeks kesukaran soal dengan rumus sebagai berikut : 
 p = n 1 / N 
    (Sumber Saefuddin Anwar, 2005 : 134) 
Keterangan : 
P  = indeks kesukaran 
n 1 = banyaknya siswa yang menjawab benar 
N   = banyaknya responden yang mengikuti tes 
Adapun interpretasi indeks kesukaran soal adalah : 
P Interpretasi 
0,00 – 0,31 
0,30 - 0,70 





(Suharsimi Arikunto,2001 : 210) 
c.Menentukan Indeks Daya Beda / Diskriminasi menggunakan rumus : 









-          (Saefuddin Anwar, 2005 : 138) 
Keterangan : 
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d = indeks daya beda 
n i 1  = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok tinggi 
n i R  = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah 
N I l  = banyaknya siswa pada kelompok tinggi 
N I R = banyaknya siswa pada kelompok rendah 
Interpretasi Indeks Daya Beda : 
D Interpretasi 
0,00 – 0,20 
0,20 – 0,40 
0,40 – 0,70 






D -  0,00  -  0,20 = interpretasi jelek 
D -  0,20  -  0,40 = interpretasi cukup baik 
D -  0,40  -  0,70 = interpretasi baik 
D -  0,70  -  1,00 = interpretasi sangat baik 
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 218) 
 Dari hasil analisis tingkat kesukaran dan daya beda tes maka secara keseluru 
han soal soal tes tersebut termasuk soal yang berbeda pada tingkat kesukaran sedang. 
Dengan dasar analisis program mikrosof excel dapat diketahui adanya beberapa soal 
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yang memerlukan revisi. Dari 40 butir soal tes setelah diujikan terdapat 3 butir soal  
yang perlu direvisi yaitu nomor 8, 23, 25 dan butir soal tersebut harus di droup, hal 
ini berdasarkan criteria evaluasi indeks diskriminasi bahwa butir soal yang 
mempunyai indeks diskriminasi antara 0,0 – 0,2 belum memuaskan perlu diperbaiki 
dan butir soal yang baik adalah butir butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 
0,4 – 0,7 (Suharsimi Arikunto, 2001 : 218).Dari hasil analisis validi tas dan criteria 
evaluasi indeks diskriminasi maka item soal yang harus di droup karena tidak valid 
dan tidak memenuhi criteria evaluasi indeks diskri minasi ada lah item nomor 8, 23, 
dan 25. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis data 
diskriptif dan dan infrensial. Analisis diskriptif dilakukan dengan menyajikan data 
melalui tabel distribusi frekuensi, histogram. Analisis infrensial digunakan untuk 
menguji hipotesis. Dalam rangka analisis data perlu diadakan uji persyaratan dibawah 
ini : 
1. Uji Persyaratan 
 Untuk menganalisis data dilakukan uji persyaratan mengenai varians populasi 
terlebih dahulu. Uji persyaratan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas 
varians populasi agar analisis varians (anova) dapat digunakan. Uji kenormalan 
sampel digunakan dengan teknik uji Kolmogorov Smirnov pada taraf signifykansi α =  
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0,05 (Imam Ghozali, 2005 : 110 – 116). Untuk menguji homogenitas varians populasi 
menggunakan uji Bartlett pada taraf signifikansi  α = 0,05 (Imam Ghozali, 2005 : 62-
63). 
2. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis diajukan untuk mengolah data yang berupa angka 
sehingga dapat ditarik suatu keputusan logis/nyata. Untuk menguji hipotesis dalam pe 
ngolahan data digunakan teknik analisis varians/ANAVA dengan perhitungan taraf 
signifikansi α = 0,05. Teknik ANAVA dipergunakan karena dapat dipakai un tuk 
menguji perbedaan dua means atau lebih. Dari ANAVA dilanjutkan dengan uji 
Scheffe untuk mengetahui perbedaan rata rata taraf perlakuan paling tinggi yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa. 
Uji hipotesis digunakan langkah langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Deviasi (JK) 








2) Jumlah Kuadrat antar Kelompok (JKaK) 
 JKaK = 


















1 ... åååå ++++  
3) Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKd) 
 JKd = JKT – JkaK 
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4) Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKA) 
 JKA = 













2 ååå -+  
5) Jumlah Kuadrat Antar Baris (JKB) 
 JKB = 













2 ååå -+  
6) Jumlah Kuadrat Interaksi (JK in AB) 
 JK in AB = JKaK – (JKA + JKB) 
 
b. Menentukan jumlah derajat kebebasan (dk) 
1) Derajat kebebasan untuk metode STAD  
 (dKA) = m – 1 
2) Derajat kebebasan untu motivasi 
    (dKB) = m – 1 
 a) Derajat Kebebasan untuk Interaksi AB 
     (dkAB) = dkA x dkB 
 b) Derajat Kebebasan dalam Kelompok 
     Dkd = ∑ m(n-1) 
 c) Mencari varians dalam kelompok (MK) 
  c.1 MK untuk metode STAD adalah MKA = JKA/dkA 
  c.2 MK untuk motivasi (MKB) adalah MKB = JKB/dkAB 
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  c.3 MK untuk interaksi AB(MKAB) adalah MKAB = JKAB/dkAB 
  c.4 Varians dalam kelompok (MKd) adalah MKd = JKd/DKd                     
           d) Menghitung nilai F0 dari masing masing varians  
               - F0 untu metode STAD adalah F0A = MKA/MKd 
 f) F0 untuk motivasi (FoB) adalah F0B = MKB/MKd 
 g) F0 untuk interaksi AB (F0AB) adalah F0AB = MKAB/MKd 
Kriteria pengujian diterima H0 jika F0 < F tabel , jika ditolak H0 jika F0 > F tabel 
e. Hipotesis Statistik yang diajukan adalah : 
1) H0 : µ PMPS = µ PMPC 
    H1 : µ PMPS > µ PMPC 
2) H0 : µ MBT = µ MBR 
    H1 : µ MBT > MBR 
3) H0 :  PP X MB = 0 
H1 : PP X MB ≠ 0 
Keterangan : 
MBT = Motivasi Belajar Tinggi 
MBR = Motivasi Belajar Rendah 
PMPS = Penggunaan Metode Pembelajaran STAD  
PMPC = Penggunaan Metode Pembelajaran Konvensional (ceramah) 
PP = Penggunaan Metode Pembelajaran 
MB = Motivasi Belajar 
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2.Pengujian Hipotesis Penelitian 
 Untuk membuktikan hipotesis penlitian, maka digunakan analisis variansi dua  
jalur. Adapun deskripsi datanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

















Α = 0,05 
Antar A 
 
1 732,05 732,05 21.97* 
(Significant) 
3,97 












76 2532,58 33,32   
Total 79     
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Dari tabel di atas dapat diinterpretasikan : 
1. Keefektifan menggunakan metode STAD terhadap prestasi belajar matematika. 
 Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode STAD terhadap prestasi belajar matematika digunakan analisis 
variansi dua jalan. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, 
diperoleh Fo = 21,97. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan F 
Tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh F Tabel = 3,97. Jadi Fo (21,97) > F 
Tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 
panggunaan metode STAD terhadap prestasi belajar matematika, dan berdasarkan 
deskripsi di atas terlihat pula bahwa prestasi belajar matematika siswa yang meng 
gunakan metode STAD ternyata memperoleh skor pencapaian prestasi lebih baik 
(mean = 63,3375) dibanding dengan prestasi belajar yang menggunakan metode 
konvensional/ceramah (mean = 57,2875).  
2. Pengaruh motivasi prestasi tinggi dan motivasi prestasi rendah terhadap prestasi be 
    lajar matematika. 
 Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifykan 
antara motivasi prestasi tinggi dan motivasi prestasi rendah terhadap prestasi belajar 
matematika digunakan analisis variansi dua jalan. Berdasarkan perhitungan analisis 
variansi dua jalan, diperoleh Fo = 108,58. Hasil perhitungan ini kemu dian 
dikonsultasikan dengan F Tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh F Tabel 
= 3,97. Jadi Fo (108,58) > F Tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat penga 
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ruh yang signifikan antara motivasi prestasi tinggi dan motivasi prestasi rendah 
terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan deskripsi di atas terlihat bahwa 
prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi prestasi tinggi lebih baik (mean = 




















Dari hasil penelitian yang sudah dianalisis dideskripsikan pada bagian ini. 
Untuk itu pada bab IV ini secara berurutan akan dipaparkan tentang: deskripsi data, 
hasil uji persyaratan, hasil pengujian hipotesis, pembahasan dan keterbatasan 
penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian diambil dari hasil jawaban siswa terhadap angket motivasi 
belajar dan hasil test prestasi belajar matematika. Dalam pengambilan data 
berasal dari dua kelompok kelas yaitu kelas VI SD Negeri 3 Kedungrandu yang 
diberi perlakuan dengan metode STAD (kelompok eksprimen) dan  kelas VI SD 
Negeri 2 Kedungrandu yang diberi perlakuan dengan metode konvensional 
(kelompok kontrol).  
Data hasil penelitian yang akan diolah dengan menggunakan Anava dua 
jalur, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsi data masing-masing sel antar 
kolom dan antar baris yang terdiri dari : (1) skor prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD), (2) skor prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran konvensional, (3) skor prestasi belajar matematika siswa 
yang memiliki motivasi tinggi, (4) skor prestasi belajar matematika siswa yang 
memiliki motivasi rendah,  (5) skor prestasi belajar matematika siswa yang diajar  
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dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dengan motivasi belajar tinggi, (6) skor prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD) dengan motivasi belajar rendah, (7) skor prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional dengan 
motivasi belajar tinggi, (8) skor prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar rendah. 
1. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
tipe student teams achievement division (STAD) 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan tidak 
membedakan motivasi belajarnya, secara keseluruhan memiliki rentangan 
(range) 40, dengan skor terendah  49, dan skor tertinggi 89. Prestasi belajar 
matematika siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) 
sebesar 69,27; modus sebesar 70; median sebesar 70; varians sebesar 92,61; 
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,62 (Nilai-nilai statistik ini 
penghitungannya  dilakukan dengan komputer dengan program SPSS yang 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor 





Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
Pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
49 - 53 2 5.0 
55 - 61 5 12.5 
62 - 68 9 22.5 
69 - 75 12 30.0 
76 - 82 9 22.5 
83 - 89 3 7.5 
Jumlah 40 100.0 
 
Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika di atas, 












Gambar 1. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
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2. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran konvensional dengan tidak membedakan motivasi belajarnya, 
secara keseluruhan memiliki rentangan (range) 43, dengan skor terendah  37, 
dan skor tertinggi 80. Prestasi belajar matematika siswa dalam kelompok ini 
mempunai skor rata-rata (mean) sebesar 60,4; modus sebesar 57; median 
sebesar 60; varians sebesar 73,07; dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 8,55 (Nilai-nilai statistik ini penghitungannya  dilakukan dengan 
komputer dengan program SPSS yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor prestasi belajar matematika data 
kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan 
Metode Pembelajaran Konvensional 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
38 - 44 1 2.5 
45 - 51 6 15.0 
52 - 58 6 15.0 
59 - 65 12 30.0 
66 - 73 11 27.5 
74 - 81 4 10.0 




Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika 











Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional 
 
3. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi 
Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dengan tidak membedakan metode pembelajarannya, secara keseluruhan 
memiliki rentangan (range) 32, dengan skor terendah  57, dan skor tertinggi 
89. Prestasi belajar matematika siswa dalam kelompok ini mempunyai skor 
rata-rata (mean) sebesar 72,07; modus sebesar 70; median sebesar 73; varians 
sebesar 61,92; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7,87 (Nilai-nilai 
statistik ini penghitungannya  dilakukan dengan komputer dengan program 
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frekuensi skor prestasi belajar matematika data kelompok ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Memiliki 
 Motivasi Belajar Tinggi  
Interval f  absolut f  relatif (%) 
57 - 62 6 15.0 
63 - 68 5 12.5 
69 - 74 13 32.5 
75 - 80 9 22.5 
81 - 85 6 15.0 
86 - 91 1 2.5 
Jumlah 40 100.0 
 
 
Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika 



















Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang  
Memiliki Motivasi Belajar Tinggi  
 
4. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi rendah 
Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi rendah 
dengan tidak membedakan metode pembelajarannya, secara keseluruhan 
memiliki rentangan (range) 35, dengan skor terendah  38, dan skor tertinggi 
73. Prestasi belajar matematika siswa dalam kelompok ini mempunyai skor 
rata-rata (mean) sebesar 59,87; modus sebesar 54; median sebesar 62; varians 
sebesar 74,13; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8,61 (Nilai-nilai 
statistik ini penghitungannya  dilakukan dengan komputer dengan program 
SPSS yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10). Distribusi 
frekuensi skor prestasi belajar matematika data kelompok ini dapat dilihat 




























Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Memiliki  
Motivasi Belajar Rendah 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
38 - 43 1 2.5 
44 - 49 4 10.0 
50 - 55 10 25.0 
56 - 61 4 10.0 
62 - 67 11 27.5 
68 - 73 10 25.0 
Jumlah 40 100.0 
 
Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika di atas, 










Gambar 4. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Memiliki  
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5. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
tipe student teams achievement division (STAD) dengan motivasi belajar 
tinggi 
 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan 
motivasi belajar tinggi, secara keseluruhan memiliki rentangan (range) 32, 
dengan skor terendah  57, dan skor tertinggi 89. Prestasi belajar matematika 
siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 75,75; 
modus sebesar 70; median sebesar 76; varians sebesar 47,04; dan simpangan 
baku (standar deviasi) sebesar 6,86 (Nilai-nilai statistik ini penghitungannya  
dilakukan dengan komputer dengan program SPSS yang secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor prestasi belajar 
matematika data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang  Diajar dengan Metode 
Pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan  
Motivasi Belajar Tinggi  
 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
57 - 62 1 5.0 
63 - 68 0 0.0 
69 - 74 7 35.0 
75 - 80 7 35.0 
81 - 85 4 20.0 
86 - 91 1 5.0 
Jumlah 20 100.0 
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Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika 









Gambar 5. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
Pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan 
Motivasi Belajar Tinggi 
 
6. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
tipe student teams achievement division (STAD) dengan motivasi belajar 
rendah 
 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan 
motivasi belajar rendah, secara keseluruhan memiliki rentangan (range) 24, 
dengan skor terendah  49, dan skor tertinggi 73. Prestasi belajar matematika 
siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 62,8; 
modus sebesar 62; median sebesar 63,5; varians sebesar 54,8; dan simpangan 
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dilakukan dengan komputer dengan program SPSS yang secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor prestasi 
belajar matematika data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang  Diajar dengan Metode 
Pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) 
dengan Motivasi Belajar Rendah  
 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
49 - 53 2 10.0 
54 - 58 3 15.0 
59 - 63 5 25.0 
64 - 68 5 25.0 
69 - 73 5 25.0 
Jumlah 20 100.0 
 
Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika di atas, 
















Gambar 6. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
Pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dengan 
Motivasi Belajar Rendah 
 
7. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional dengan motivasi belajar tinggi 
 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar tinggi, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 24, dengan skor terendah  57, dan 
skor tertinggi 81. Prestasi belajar matematika siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 68,4; modus sebesar 65; median 
sebesar 69; varians sebesar 51,62; dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 7,18  (Nilai-nilai statistik ini penghitungannya  dilakukan dengan 
komputer dengan program SPSS yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor prestasi belajar matematika data 
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Tabel 14. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang  Diajar dengan Metode 
Pembelajaran konvensional dengan Motivasi Belajar Tinggi  
 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
57 - 61 3 15.0 
62 - 66 6 30.0 
67 - 71 4 20.0 
72 - 76 5 25.0 
77 - 81 2 10.0 
Jumlah 20 100.0 
 
 
Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika 










Gambar 7. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
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8. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional dengan motivasi belajar rendah 
 
Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar rendah, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 35, dengan skor terendah 38, dan 
skor tertinggi 73. Prestasi belajar matematika siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 556,95; modus sebesar 51; median 
sebesar 55,5; varians sebesar 74,42; dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 8,91 (Nilai-nilai statistik ini penghitungannya  dilakukan dengan 
komputer dengan program SPSS yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10). Distribusi frekuensi skor prestasi belajar matematika data 
kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 15. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siwa yang  Diajar dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional dengan Motivasi Belajar Rendah  
 
Interval f  absolut f  relatif (%) 
38 - 43 1 5.0 
44 - 49 3 15.0 
50 - 55 6 30.0 
56 - 61 3 15.0 
62 - 67 3 15.0 
68 - 73 4 20.0 




Berdasarkan data dari tabel frekuensi skor prestasi belajar matematika 









Gambar 8. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional dengan Motivasi Belajar Rendah 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melaksanakan analisis teknik Anava dua jalan, data yang akan 
dianalisis haruslah memenuhi persyaratan normalitas data dan data dari populasi 
yang homogen. Untuk peryasaratan data yang berdistribusi normal pda penelitian 
ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov, sedangkan uji homogenitas dilakukan 
dengan uji Barlett. 
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a. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Yang Diajar 
Dengan Metode Pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD)  
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat dilihat pada Lampiran 8. berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai asimptotic signifivance sebesar 0,508 lebih 
besar dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi 
belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) berasal dari data populasi 
yang berdistribusi normal. 
 
b. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Yang Diajar 
Dengan Metode Pembelajaran konvensional 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 
Lampiran 8. berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai asimptotic 
signifivance sebesar 0,879 lebih besar dari a (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar matematika siswa yang diajar  
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dengan metode pembelajaran konvensional berasal dari data populasi 
yang berdistribusi normal. 
c. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang 
Memiliki Motivasi Tinggi 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dapat dilihat pada Lampiran 8. berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai asimptotic signifivance sebesar 0,601 lebih 
besar dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi 
belajar matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
d. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang 
Memiliki Motivasi Rendah 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
memiliki motivasi rendah dapat dilihat pada Lampiran 8. berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh nilai asimptotic signifivance sebesar 0,534 
lebih besar dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi 
belajar matematika siswa yang memiliki motivasi rendah berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
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e. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dengan Motivasi Belajar Tinggi 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD) dengan motivasi belajar tinggi dapat dilihat pada 
Lampiran 8. berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai asimptotic 
signifivance sebesar 0,753 lebih besar dari a (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dengan motivasi belajar tinggi berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
f. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dengan Motivasi Belajar Rendah 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD) dengan motivasi belajar rendah dapat dilihat pada 
Lampiran 8. berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai asimptotic 
signifivance sebesar 0,708 lebih besar dari a (0,05), sehingga dapat 
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 disimpulkan bahwa data prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dengan motivasi belajar rendah berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
g. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran konvensional dengan Motivasi Belajar 
Tinggi 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar 
tinggi dapat dilihat pada Lampiran 8. berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai asimptotic signifivance sebesar 0,877 lebih besar dari a 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional 
dengan motivasi belajar tinggi berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
h. Hasil Uji normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran konvensional dengan Motivasi Belajar 
Rendah 
 
Perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar  
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rendah dapat dilihat pada Lampiran 8. berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai asimptotic signifivance sebesar 0,890 lebih besar dari a 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional 
dengan motivasi belajar rendah  berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
2.  Uji Homogenitas Data  
Pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini menggunakan uji 
Barlett. Kriteria pengujian adalah populasi dikatakan homogen jika 2c hitung < 
2c tabel  dengan taraf df = (k-1) dan tara signifikansi a = 0,05.  
Hasil perhitungan uji Barlett (Lampiran 9) menghasilkan nilai 2c hitung 
sebesar 3,798. Nilai  tersebut kemudian dibandingkan dengan 2c tabel dengan 
df (15-1) = 14 dan taraf nyata a = 0,05 yaitu sebesar 21,1. Dengan demikian 
2c hitung < 2c tabel , maka varians prestasi belajar siwa berdasarkan kelompok 
antar sel bersifat homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi 
belajar matematika siswa yang berasal dari data populasi yang homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian, maka digunakan analisis Anava 
dau jalur. Hasil analisis variansi dua jalur (Lihat Lampiran 11) dapat dilihat pada 
tabel Anava berikut ini. 
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Tabel. 16 
Hasil Analisis Variansi Dua Jalur 




871.200 1 871.200 14.964 3.97 Signifikan 
Motivasi (B) 2976.800 1 2976.800 51.130 3.97 Signifikan 




4424.700 76 58.2197      
Total (T) 8283.950 80         
 
Dari tabel di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:                                                    
1. Pengaruh metode pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) terhadap prestasi belajar matematika. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat  pengaruh metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) terhadap 
prestasi belajar matematika digunakan analisis variansi dua jalur. Berdasarkan 
hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai Fo = 14,964. 
Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan               F tabel 
dengan taraf signifikansi a=0,05 diperoleh F tabel 3,97. Jadi Fo (14,964) > F 
tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) terhadap 
prestasi belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa 
metode pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) 
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 memeroleh rata-rata prestasi belajar yang lebih baik (mean = 69,27) 
dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar dengan mengunakan metode 
pembelajaran konvensional (mean = 62,67).  
2. Pengaruh  motivasi  belajar  terhadap prestasi belaja Matematika 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat  pengaruh motivasi 
belajar  terhadap prestasi belajar Matematika digunakan analisis variansi dua 
jalur. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai 
Fo = 51,130. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan F tabel 
dengan taraf signifikansi a=0,05 diperoleh F tabel 3,97. Jadi Fo (51,130) > F 
tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Matematika. Berdasarkan 
hasil analisis data terlihat bahwa pada siswa yang mempunyai motivasi 
belajar tinggi memeroleh rata-rata prestasi belajar yang lebih baik (mean = 
72,07) dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar pada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah (mean = 59,87).  
3. Pengaruh interaksi antara  metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar Matematika. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat  pengaruh interaksi 
antara  metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
Matematika digunakan analisis variansi dua jalur. Berdasarkan hasil  
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perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai Fo = 0,193. Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan F tabel dengan taraf 
signifikansi a=0,05 diperoleh F tabel 3,97. Jadi Fo (0,193) < F tabel (3,97), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
dari interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar Matematika.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan  hasil penelitian dari analisis deskriptif dan anava dua jalur 
dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut : 
1. Pengaruh metode pembelajaran  tipe student teams achievement division 
(STAD) terhadap prestasi belajar matematika. 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai Fo = 14,964 
> F tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD) terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan hasil 
analisis data terlihat bahwa metode pembelajaran tipe student teams 
achievement division (STAD) memeroleh rata-rata prestasi belajar yang lebih 
baik (mean = 69,27) dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar dengan 
mengunakan metode pembelajaran konvensional (mean = 62,67). 
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Penerimaan hipotesis pertama bahwa ada pengaruh dari metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) terhadap 
prestasi belajar menunjukkan bawah metode pembelajaran tipe student teams 
achievement division (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan 
metode pembelajaran konvensional. Hal ini karena metode pembelajaran tipe 
student teams achievement division (STAD) mempunyai kelebihan  dapat 
membangkitkan  semangat, siswa tidak jenuh dan dapat meningkatkan 
partisipasi siswa.  Sedangkan  metode pembelajaran konvensional  dikatakan 
metode yang kuno dan membosankan  karena yang aktif hanya guru siwa 
hanya mendengarkan sehingga terkadang siswa ngantuk, maka materi yang 
disampaikan oleh guru tidak  semua siswa bisa menerimanya. 
Metode pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) 
lebih efektif digunakan karena mempunyai banyak kelebihan antara lain : 
menitikberatkan pada penguasaan materi, menekankan ketrampilan 
interpersonal di dalam kelompok, suasana netral dalam kelompok,  terbentuk 
sistem hirarkis dalam kelompok dan guru dapat bekerja sama dengan siswa 
secara kelompok maupun individual. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran STAD maka siswa dapat mengembangkan pemahaman akan 
prinsip-prinsip dalam materi yang diajarkan dalam rangka menumbuhkan 
daya nalar, cara berfikir logis, kreatif dan sistematis.  
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Sementara dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional 
(konvensional) siswa kurang mampu mencapai prestasi yang diharapkan 
karena pembelajaran berpusat pada guru. Dalam rakteknya, guru sebagai 
sumber informasiutama yang mengambil peranan sentral dalam pembelaajran 
di kelas lonvensional, sedangkan pada metode pembelajaran tipe student 
teams achievement division (STAD) siswa akan lebih aktif dan mampu 
mengeluarkan ide dan gagasannya. Dengan demikian, metode pembelajaran 
tipe student teams achievement division (STAD) dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
Dengan penggunaan metode pembelajaran STAD maka siswa akan 
merasakan makna belajar dan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap 
suatu materi pelajaran bukan hanya sekedar menjadi suatu hafalan sehingga 
pencapaian prestasi belajar menjadi lebih baik.  
2. Pengaruh  motivasi  belajar  terhadap prestasi belaja Matematika 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai 
Fo = 51,130 lebih besar dari F tabel (3,97), sehingga dapat dikatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
Matematika. Dari hasil analisis data juga terlihat bahwa pada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi memeroleh rata-rata prestasi belajar yang 
lebih baik (mean = 72,07) dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar 
pada siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah (mean = 59,87).  
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Penerimaan hipotesis kedua membuktikan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi belajar tingi akan selalu belajar keras, tangguh, tidak mudah putus 
asa, berorientasi ke depan, menyenangi tugas yang memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi, menyukai balikan yang cepat dan efisien mengenai prestasinya 
serta mandiri. Selain itu juga bertanggung jawab dalam memecahkan 
masalah, memilih pasangan yang mempunyai kemampuan serta berusaha 
lebih baik dari orang lain sehingga siswa dengan meotivasi belajar tinggi tahu 
bagaimana memanfaatkan kemampuan belajar secara maksimal, sehingga 
hasil belajarnya dapat optimal dan prestasi belajar akan lebih baik.  
Motivasi merupakan faktor pendorong belajar yang datang  dari  dalam 
diri siswa. Motivasi ini  banyak sekali jenisnya. Untuk menumbuhkannya pun 
bervariasi caranya. Dalam suatu pembelajaran  motivasi sangat penting  
dalam peningkatan  prestasi  belajar siswa.  Motivasi belajar  erat 
hubungannya  dengan aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Pada siswa 
yang mempunyai motivasi tinggi akan selalu berusaha untuk belajar di setiap 
waktu dan mementingkan untuk belajar daripada melakukan aktivitas lain 
yang tidak penting. 
Pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah akan sulit mencapai 
prestasi yang baik. Hal ini karena mereka malas belajar, mudah putus asa, 
tidak berorienasi ke depan, terpengaruh oleh lingkungan, memiliki 
ketergantungan pada orang lain, sehingga siswa cenderung harus  
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mendapatkan arahan atau perintah agar dapat menentukan cara belajar yang 
lebih efektif dalam memahami pelajaran.  
3. Pengaruh interaksi antara  metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar Matematika. 
 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh nilai Fo = 0,193 
lebih kecil dari F tabel dengan taraf signifikansi a=0,05 yaitu 3,97, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar Matematika.  
Dengan demikian penggunaan metode pembelajaran (metode 
pembelajaran STAD dan metode konvensional) dengan motivasi belajar siswa 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maksilam tetapi 
peneliti menyadari sepenuhnya masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Penerapan metode pembelajaran STAD masih dianggap baru oleh guru SD 
maupun siswa, sehingga belum banyak diketahui.  
2. Waktu penelitian yang singkat dengan materi hanya satu standar kompetensi, 
sehingga ada kemungkinan pengaruhnya terhadap prestasi siswa  belum 
terlihat secara nyata. 
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3. Instrumen motivasi belajar menggunakan angket, sehingga peneliti tidak tahu 
sepenuhnya apakah angket dijawab dengan sejujur-jujurnya sehingga 
berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
4. Hasil simpulan dalam penelitian ini hanya berlaku pada siswa di SD N 2 
Kedungrandu sebagai kelompok kontrol dan  SD N 3 Kedungrandu sebagai 
kelompok eksperimen penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan pada subyek penelitian yang berbeda.  
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan  pengaruh metode pembelajaran STAD dan metode 
Konvensional terhadap prestasi belajar Matematika. Metode pembelajaran 
tipe student teams achievement division (STAD) lebih efektif digunakan 
daripada metode pembelajaran konvensional, terbukti dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  metode STAD diperoleh nilai rata rata (mean = 69,27 ), 
sedangkan metode Konvensional diperoleh nilai rata rata ( mean = 62,67 ).  
2. Terdapat perbedaan pengaruh  motivasi  tinggi dan motivasi rendah   terhadap 
prestasi belajar Matematika. Dari hasil analisis diperoleh data nilai rata rata 
motivasi tinggi (mean = 72,07), sedangkan nilai rata rata motivasi rendah 
(mean = 59,87).   
3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara  metode pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar Matematika. Dengan demikian penggunaan 
metode pembelajaran (metode pembelajaran STAD dengan metode 
konvensional) dan motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh sendiri-






Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode 
pembelajaran tipe student teams achievement division (STAD) dalam proses 
belajar pembelajaran akan membantu meningkatkan prestasi belajat Matematika. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran tipe student teams achievement 
division (STAD) akan meningkatkan prespektif siswa dalam belajar. 
Metode dalam pembelajaran  akan berpengaruh terhadap hasil prestasi 
belajar, sebab dengan metode yang  digunakan apabila sesuai dan 
menyengangkan serta mudah bagi anak untuk menerimanya  maka materi akan 
mudah diterima dan dikuasai oleh siswa, sebaliknya apabila cara guru 
menyampaikan pelajaran  menggunakan metode yang  kurang pas serta 
membosankan  maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu hasil prestasi 
rendah.  
Selain metode pembelajaran, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan yang 
berhubungan dengan prestasi, yaitu menguasai, mengorganisir lingkungan sosial 
maupun fisik, mengatasi rintangan-rintangan dan memelihara kualitas kerja yang 
tinggi, bersaing dengan ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat berupa 
prestasi oranglain, akan tetapi juga dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnya 
atau dapat juga berdasarkan kesempurnaan hasil dari tugas. Dalam motivasi 
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakan dan  
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mengarahkan sikap perilaku individu yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
berusaha belajar keras, tangguh, mandiri, percaya diri, bertanggung jawab dan 
berusaha lebih baik dari orang lain. 
Penerapan metode pembelajaran tipe student teams achievement division 
(STAD) dan motivasi belajar siswa yang tinggi akan mengoptimalkan siswa 
dalam mencapai prestasi belajar Matematika.  
 
B. Saran  
1. Bagi guru  
a. Guru matematika perlu menerapkan metode pembelajaran tipe student 
teams achievement division (STAD) dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Dengan penerapan metode ini siswa diharapkan akan leih 
menyenangi proses belajar dan mampu mengeluarkan ide dan gagasan, 
memerluas wawasan dan meningkatkan pemahamannya. Pada akhirnya 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 
b. Guru matematika sebaiknya memberikan motivasi belajar kepada 
siswanya dalam belajar karena motivasi belajar yang tinggi akan 
meningkatkan prestasi belajar. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa harus selalu belajar dan berani melakukan terobosan dan kreatifitas 
dalam belajar.  
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b. Siswa harus bisa bekerja sama dengan orang lain 
c. Siswa harus mengetahui dan menumbuhkan motivasi berprestasinya untuk 
mencapai prestasi yang diharapkan 
3. Bagi sekolah 
a. Pihak sekolah harus menciptakan suasana lingkungan belajar yang 
nyaman dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeluarkan 
dan mengembangkan ide-ide yang positif sehingga memusahkan mereka 
mencapai prestasi yang baik. 
b. Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai demi 
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DATA PRESTASI BELAJAR SISWA 
KELAS VI SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
SDN 3 KEDUNGRANDU DAN SDN 2 KEDUNGRANDU 
KECAMATAN PATIKRAJA BANYUMAS 
TAHUN PELAJARAN 2007/2008 
 




















































































































































































































































Keterangan : Pada Kolom SD Negeri 
3.0 = Siswa SDN 3 Kedungrandu Patikraja 



















KISI KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 





a.Tekun 1.Ketekunan dalam meng 
   hadapi tugas tugas mate 
   matika 
1,3 2,4 4 
b.Ulet 2.Keuletan dan tidak 
lekas 
   putus asa jika 
menghada 
   pi kesulitan dalam bela 
   jar matematika 
6,8 5,7 4 
c.Dorongan da 
   ri luar 
3.Perlu dan tidaknya doro 
   ngan dari luar untuk ber 
   prestasi 
11,12,13 9,10 5 
 
d.Mandiri 4.Keinginan mendalami  
   materi pelajaran yang di 
   ajarkan di sekolah 
5.Kesenangan untuk 
beker 
   ja mandiri 
15,16,18 14,17,29,30,31 8 
e.Cepat bosan  
   dengan tugas 
   rutin 
6.Besarnya usaha untuk  
   berprestasi sebaik mung 
   kin 
19,20,21 22,23 5 
f.Yakin akan  
   pendapatnya 
7.Selalu senang, rajin,dan 
   bersemangat untuk me 
   raih prestasi 
8.Mengerjakan tugas jang 
   ka panjang 
24,25,27,37,38,39 26,28,40 9 
g.Dapat mem 
   pertahankan 
   pendapatnya 
9.Keberanian untuk mem 
   pertahankan pendapat a 
   pabila hal itu dianggap 
   benar 
32 - 1 
h.Senang me 
   mecahkan  
   masalah 
10.Kesenangan dalam me 
   ncari dan memecahkan  
   soal soal matematika 
34,35,36 33 4 




ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Petunjuk Pengisian Angket ! 
1.Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah tersedia ! 
2.Jawablah semua dengan jujur ! 
3.Berilah tanda silang pada jawaban yang dipilih ! 
 
1.Apakah kamu merasa puas apabila belum dapat menyelesaikan PR matematika 
   sampai tuntas ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
2.Saya mengerjakan PR matematika karena takut mendapat sangsi dari guru. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
3.PR dapat mendorong untuk lebih mendalami materi pelajaran. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
4.Saya merasa kesal jika mendapat tugas PR karena mengganggu waktu bermain 
   di rumah. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
5.Jika ada soal matematika yang sulit, saya menjadi malas untuk menyelesaikan. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
6.Jika mendapat kesulitan dalam memahami materi, apakah kamu berusaha berta 
   nya pada guru/temannya ? 
 a.Saya selalu untuk bertanya  b.Saya sering untuk bertanya 
 c.Kadang kadang bertanya  d.Saya tidak pernah bertanya 
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7.Dari beberapa kali tes nilai saya selalu jelek, sehingga menjadi malas belajar ka 
   rena tidak akan mampu meraih nilai baik. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
8.Apabila kamu gagal meraih nilai baik, apakah akan berusa dengan belajar seba 
   ik baiknya untuk meraih nilai sangat baik ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   c.Tidak pernah 
9.Saya ingin mendapat nilai baik karena orang tuaku akan memberikan hadiah. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
10.Saya belajar jika diingatkan oleh orang lain. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
11.Dalam menghadapi tes matematika saya menginginkan mendapat nilai 9, maka 
    saya berusaha untuk meraihnya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
12.Teman saya mendapat nilai baik dalam tes, saya merasa iri sehingga berusaha  
     untuk mendapat nilai baik dalam tes berikutnya. 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
13.Pada awal semester saya menargetkan nilai 9 dalam rapor semester berikutnya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 b.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
14.Mempelajari buku matematika selain yang ada di sekolah tidak ada manfaat 
     nya sama sekali. 
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a.Sangat setuju   b.Setuju 
 b.Tidak setuju    d.Sanagat tidak setuju 
15.Waktu istirahat atau waktu luang saya manfaatkan untuk mempelajari materi 
     pelajaran matematika. 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
16.Apakah jika di rumah berusaha untuk mangulangi pelajaran di sekolah ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
17.Saya tidak pernah membeli buku matematika karena sudah merasa cukup bela 
     jar dari guru. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
18.Saya selalu berusaha untuk mempelajari matematika baik dari media cetak, TV 
     maupun mendengarkan berita di radio. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
19.Saya merasa puas dapat naik kelas walaupun nilai matematika hanya cukup. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
20.Menjadi juara matematika merupakan cita cita saya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
21.Saya menginginkan nilai tes matematika yang akan datang lebih baik dari nilai 
     tes yang sekarang. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
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22.Saya merasa kecewa karena nilai matematika pada rapor merah dan juga ba 
     nyak teman yang nilainya merah pula. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
23.Menghadapi tes matematika yang perlu dilakukan adalah membuat contekan. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
24.Pada waktu pelajaran matematika di kelas, apakah kamu merasa tertarik dan  
     berusaha mengikutinya dengan sungguh sungguh ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang    d.Tidak pernah 
25.Saya selalu menyenangi pelajaran matematika apalagi jika akan menghadapi 
     ulangan. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
26.Mempelajari matematika adalah menjemukan sehingga cepat merasa lelah dan 
     mengantuk. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
27.Apakah kamu mempelajari matematika terlebih dahulu untuk materi pelajaran 
    besok pagi ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang    d.Tidak pernah 
28.Saya belajar matematika jika besok ada pelajaran matematika dan tes. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 




29.Bila tidak dibimbing oleh guru maupun teman, saya malas belajar matematika. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
30.Jika ada PR saya lebih suka mencontoh teman daripada harus bersusah payah 
    mengerjakan sendiri. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
31.Daripada tidak bisa mengerjakan soal matematika, lebih baik mencontoh te 
     man yang sudah selesai mengerjakannya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
32.Walaupun tidak dapat dukungan teman, jika yakin jawaban saya benar secara 
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    logis maka saya akan mempertahankannya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
33.Saya merasa malas untuk melihat soal matematika, apalagi untuk mengerjakan 
     nya. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
34.Apakah kamu berusaha menjawab soal soal matematika pada buku pelajaran  
     walaupun belum diajarkan oleh guru ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
35.Apakah kamu tertarik mempelajari matematika dari berbagai sumber yang ter 
    kait dengan pelajaran di sekolah ? 
 a.Selalu    b.Sering 
 c.Kadang kadang   d.Tidak pernah 
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36.Saya selalu berusaha serius untuk menanggapi permasalahan yang ada pada  
    mata pelajaran matematika di sekolah. 
 a.Sangat setuju    b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
37.Di TV sering ditayangkan lomba matematika, saya selalu berusaha mengikuti 
    nya sampai selesai. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
38.Apakah kamu setuju jika mempelajari matematika di sekolah merupakan jalan 
     meraih cita cita masa yang akan datang ? 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
 c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
39.Mempelajari matematika adalah penting bagi saya karena sangat membantu pe 
     lajaran lain. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 
c.Tidak setuju    d.Sangat tidak setuju 
40.Saya lebih suka menonton TV daripada harus belajar matematika materi pelaja 
    ran besok pagi. 
 a.Sangat setuju   b.Setuju 














KISI KISI PENULISAN TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran : Matematika  Jumlah Soal : 40 
Kelas   : VI   Waktu  : 120 menit 













kuran untuk meme 
cahkan masalah se 
hari hari dan me 
ngenal system ko 
ordinat pada bi 
dang datar. 
(1)melakukan pe 
    ngukuran dan 
    menggunakan 
    nya dalam pe 
    mecahan 
masa 

















    antar satuan : panjang,  
    waktu, berat, luas, volu 
    me, kecepatan, debit. 
(2)Melakukan operasi hi 
    tung yang melibatkan 
    satuan pengukuran. 
(3)Menurunkan rumus lu 
    luas berbagai bangun  
    datar dari luas persegi. 
(4)Menurunkan rumus vo 
    lume berbagai bangun  
    ruang dari volume ba 
    lok. 
(5)Menerapkan rumus lu 
     as, volume, dan keli 
    ling bangun dalam pe 






















RENCANA PEMBELAJARAN (Kelp. Eksperimen) 
(STAD) 
 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN   : PENGUKURAN 
KELAS / SEMESTER : VI / II 
WAKTU   : 40 X 40 Menit (16 x pertemuan) 
 
I.Standar Kompetensi : 
-Melakukan pengukuran untuk memecahkan masalah serta mengenal sistem koor 
 dinat pada bidang datar. 
 
II.Kompetensi Dasar : 
-Melakukan pengukuran dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
-Menggunakan system koordinat dalam pemecahan soal. 
 
III.Indikator 
1.Menentukan hubungan antar satuan : panjang , waktu ,berat, luas, volume, kece 
   patan dan debit. 
2.Melakukam operasi hitung yang melibatkan satuan pengukuran. 
3.Menurunkan rumus luas berbagai bangun datar dari luas persegi panjang. 
4.Menurunkan rumus volume berbagai bangun ruang dari volume balok. 
5.Menerapkan rumus luas, volume, dan keliling bangun datam pemecahan masa 
   lah. 
6.Menggambarkan letak benda (benda atau rumah di sekitar). 
7.Menentukan letak benda atau tempat dari denah atau peta yang diberikan. 
8.Menentukan letak titik pada sistem koordinat. 
9.Menggambarkan bangun datar pada bidang koordinat. 
 
IV.Materi Pembelajaran : 
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A.Pengukuran. 
1.Operasi hitung  satuan : panjang, waktu, berat, luas, volume, kecepatan , debit. 
2.Rumus keliling, luas, dan volume suatu bangun. 
3.Denah letak suatu benda. 
4.Mengenal titik koordinat suatu benda. 
 
V.Kegiatan Pembelajaran 
A.Pendekatan dan Metode 
1.Pendekatan/ model : Cooperative Learning 
2.Metode  : STAD 
 
B.Langkah langkah : 
1.Pendahuluan : 
a.guru memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara menyampa 
   ikan materi secara lisan dan memberikan beberapa pertanyaan dari bahan pelaja 
   ran yang lalu, yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan dibahas. 
b.Melaksanakan pretes dengan beberapa pertanyaan secara lisan. 
c.Menyampaikan /memberikan penjelasan tentang indicator yang akan dicapai  
   dan bahasan / materi yang akan dijadikan bahan diskusi, yaitu organ tubuh ma 
   nusia dan hewan. 
2.Kegiatan Inti : 
 Proses pembelajaran sesuai dengan langkah langkah pembelajaran koope 
ratif tipe STAD yaitu : 
a.Tahap penyajian materi; 
b.Kegiatan kelompok; 
c.Pelaksanaan kuis individual; 
d.Penilaian perkembangan individu; 
e.Penghargaan kelompok/tim. 
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 Adapun langkah langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
Bahasan Pertama : 
Materi : Menentukan hubungan antar satuan panjang, waktu, berat, luas, volume,  
              kecepatan, debit. 
Waktu  : 4 x pertemuan (10 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
Sebelum pembelajaran dilaku 
kan penelusuran motivasi siswa 
terhadap mata pelajaran mate 
tika dengan pemberian angket. 
a.Tahap Informasi 
(1) Menyampaikan materi seca 
     ra lisan dan tertulis. 
(2) Hubungan antar satuan pa 
      njang, waktu, berat, luas, vo  
      lume, kecepatan, debit. 
(3) Cara menggunakan satuan 
      panjang, waktu, berat, luas, 
      volume, kecepatan, debit.  
(4) Manfaat satuan panjang,  
      waktu, berat, luas, volume, 
      kecepatan, debit. 
(5) Meminta siswa untuk meng 
     kelompok kerja dalam tim. 
(6) Penjelasan singkat cara ker 







  kan informasi dan penjelasan 


































(1) Pembagian LKS pada kelo 
     mpok. 
(2) Memberi kesempatan pada  
     tim/kelompok untuk mema 
     hami tugas yang ada dalam 
     LKS. 
(3) Pemberian waktu untuk ber 
     diskusi dalam tugas tim/kelo 
     mpok dilanjutkan mengerja 
     kan soal soal latihan. 
(4) Presentasi hasil kerja tim/ke 
     lompok. 
(5) Guru memberikan apresiasi 
     hasil presentasi. 
(6) Menilai hasil kerja tim/kelo 
     mpok dan individu. 
(7) Pemberian hadiah/penghar 
     gaan untuk individu maupun 
     kelompok. 
c.Penutup  
(1) Evaluasi dengan memberi  
     pertanyaan secara lisan sesu 
     ai dengan indikator pembela 
     jaran yang akan dicapai. 
(2) Memberi penghargaan kelo 
     mpok yang dapat menyelesa 
     ikan dengan cepat dan benar 
 
(1)Menerima dan memahami 
    LKS yang diterima. 
(2)Mempelajari tugas/LKS se 
    cara berkelompok. 
 
 
(3)Berdiskusi untuk mengerja 
    kan tugas bersama tim/kelo 
    mpok. 
 
(4)Atas nama tim siswa mela 
    kukan presentasi hasil kerja. 
(5)Memperhatikan apresiasi  
    yang disampaikan guru. 
(6)Menerima hasil penilaian  
    tim dan individu. 
(7)Menerima penghargaan/ha 
    diah untuk tim dan individu 
 
 
(1)Menjawab pertanyaan seca 
    lisan dari guru. 
 
 
(2)Menerima penghargaan un 
























(3) Penyampaian kuis individu 
     al untuk mengetahui sejauh 
     mana materi dikuasi siswa.  
  
(3)Menjawab kuis secara indi 




Bahasan Kedua : 
Materi : Melakukan operasi hitung yang melibatkan satuan pengukuran. 
Waktu : 2 x pertemuan ( 5 jam pelajaran ) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
a.Tahap Informasi : 
(1)Menyampaikan materi seca 
    ra lisan dan tertulis. 
(2)Pembagian tim/kelompok. 
(3)Pemberian tugas /LKS. 
(4)Penjelasan operasi hitung da 
    lam satuan pengukuran. 
(5)Penjelasan manfaat satuan  
     pengukuran dalam kehidu 
     pan sehari hari. 
(6)Penjelasan cara mengerjakan 
     tugas/LKS dalam tim/kelom 
     pok maupun individu. 
b.Tahap Pelaksanaan : 
(1)Membagi LKS pada tim/ke   
     lompok. 
(2)Memberikan waktu untuk  
    memahami dengan membaca 
 
(1)Mendengarkan dan mem 




    operasi hitung pada satuan 
    pengukuran. 
(5)Memahami kegunaan satu 
    an pengukuran. 
(6)Memperhatikan penjelasan  





(2)Mempelajari tugas/soal da 



















    tugas/soal LKS. 
(3)Memberikan waktu untuk 
    bekerjasama dalam mengerja 
    kan tugas tim/kelompok 
(4)Memberi kesempatan pada  
    tim/kelompok untuk presenta 
    si hasil kerja kelompok. 
(5)Memberi tanggapan dari pre 
    sentasi. 
(6)Memberi penilaian hasil ker 
    ja tim/kelompok dan indivi 
    du. 
(7)Memberi hadiah/pengharga 
     an pada tim/kelompok yang 
     berhasil menyelesaikan tu 
     gas dengan cepat dan benar. 
c.Penutup : 
(1)Pemberian kuis/evaluasi un 
    tuk mengetahui keberhasilan 
    materi secara individu. 
(2)Pemberian penghargaan pa 
    da kelompok yang berhasil. 
(3)Memberikan penilaian seca 
    ra individu maupun tim/kelo 




    tugas/LKS. 
 
(4)Presentasi hasil kerja kelo 
    mpok. 
 
(5)Memperhatikan apresiasi  
    guru. 








(1)Menjawab pertanyaan perta 
    nyaan kuis. 
 
(2)Menerima hadiah/penghar 
    gaan dari kuis. 
(3)Menerima nilai atas kerja  





















Bahasan Ketiga : 
Materi : Rumus luas berbagai bangun datar. 
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Waktu : 4x pertemuan (10 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
a.Tahap Informasi : 
(1)Penjelasan materi yang akan 




(5)Penjelasan rumus rumus lu 
    as berbagai bangun datar. 
(6)Penjelasan dan penerapan  
     berbagai rumus luas bangun 
     datar. 
(7)Manfaat rumus luas berba 
    gai bangun datar dalam kahi 
    dupan sehari hari. 
b.Tahap Pelaksanaan : 
(1)Pembagian tugas pada tim/ 
    kelompok. 
(2)Memberi waktu untuk mema 
    hami tugas/LKS. 
(3)Memberi waktu untuk disku 
    si/kerja kelompok. 
(4)Pemberian waktu untuk pre 
    sentasi atas nama tim/kelom 
    pok. 
 
(1)Memperhatikan penjelasan 




(5)Pemahaman rumus rumus  
     luas bangun bangun datar. 
(6)Memperhatikan cara mene 
     rapkan rumus rumus luas  
     berbagai bangun datar. 
(7)Pemahaman manfaat rumus 







(3)Melakukan diskusi/kerja ke 
    lompok. 
(4)Melakukan presentasi hasil 


























(5)Memberi tanggapan dari pre 
    sentasi/apresiasi. 
(6)Memberi penilaian pada tim/ 
    kelompok dan individu. 
(7)Memberi hadiah/pengharga  
    an pada tim/kelompok dan in 
    dividu yang dapat mengerja 
    kan cepat dan benar. 
c.Penutup : 
(1)Mengevaluasi dengan perta 
    nyaan berupa kuis. 
(2)Memberi penghargaan pada 
    tim/kelompok dan individu. 
(3)Menyampaikan hasil evalua 
    si pada tim/kelompok dan in 
    dividu. 
  
 
(5)Menerima masukan dari  
    presentasi. 
(6)Menerima hasil penilaian/ 
    evaluasi. 
(7)Menerima hadiah/penghar 
    gaan hasil kerjasama dalam 
    tim/kelompok. 
 
 
(1)Menjawab pertanyaan kuis. 
 
(2)Menerima hadiah/penghar 
    gaan kelompok dan indivi 
    du. 
(3)Menerima hasil evaluasi/pe 
    nilaian tim/kelompok dan in 












Bahasan Keempat : 
Materi : Menentukan rumus luas lingkaran. 
Waktu : 2 x pertemuan (5 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
a.Tahap Informasi : 
(1)Penjelasan materi yang akan  
     dipelajari. 
(2)Pembagian tim/kelompok. 
 
(1)Memperhatikan penjelasan  








(5)Penjelasan rumus luas ling 
     karan. 
(6)Penerapan rumus lingkaran  
     pada bangun datar. 
 (7)Penerapan rumus lingkaran  
      pada kehidupan sehari hari. 
 
 
b.Tahap Pelaksanaan : 
(1)Pembagian tugas/LKS pada 
     tim/kelompok. 
(2)Memberi waktu untuk mem 
     pelajari tugas/LKS pada tim/ 
     kelompok. 
(3)Memberi kesempatan pada  
     tim/kelompok untuk berdis 
     kusi mengerjakan tugas. 
(4)Memberi kesempatan pada  
     tim/kelompok untuk presen 
     tasi hasil kerja. 
(5)Memberikan apresiasi terha 
     dap hasil presentasi dari ma 
     sing masing kelompok. 
c.Penutup : 
(1)Memberikan kuis/pertanya 




    rumus luas lingkaran. 
(6)Memncoba menerapkan ru 
    mus lingkaran dan melaku 
    kan perhitungan. 
(7)Menghitung luas benda be 
    nda yang berbentuk lingka 




(2)Mempelajari tugas/LKS se 
    ra bersama sama. 
 
(3)Melakukan diskusi menger 
    jakan tugas/LKS. 
 
(4)Melakukan presentasi hasil 
    diskusi. 
 
(5)Memperhatikan apresiasi  
    guru. 
 
 
(1)Menjawab kuis/pertanyaan  





























    lis. 
(2)Memberi penghargaan pada 
    tim/kelompok yang dapat me 
    nyelesaikan tugas secara ce 
    pat dan benar. 
(3)Menyampaikan hasil evalua 
    si pada tim/kelompok mau 
    pun individu.  
 
(2)Menerima penghargaan/ha 
    diah dari guru. 
 
 
(3)Menerima hasil evaluasi da 










Bahasan Kelima : 
Materi : Menentukan rumus volume tabung dan volume prisma. 
Waktu : 4 x pertemuan (10 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
a.Tahap Informasi : 
(1)Penyampaian materi secara  
     lisan dan tertulis. 
(2)Penyampaian rumus volume 
    tabung dan volume prisma. 
(3)Penjelasan dengan peraga  
    menentukan volume tabung  
    dan volume prisma. 
(4)Penjelasan cara menentukan 
    volume tabung dan volume 
    prisma. 
(5)Penjelasan bangun bangun  
     ruan yang berbentuk tabung 
    dan prisma di sekitarnya. 
 
(1)Memperhatikan penjelasan 
    guru. 
(2)Mencatat rumus volume ta 
    bung dan volume prisma. 
(3)Memperhatikan peragaan  
    menentukan volume tabung 
    dan volume kerucut. 
(4)Menghitung volume tabung 
     dan volume prima dengan 
    gambar  
(5)Mencari bangun bangun ru 
    ang yang berbentuk tabung 















 (6)Pembentukan tim/kelompok. 
b.Tahap Pelaksanaan : 
(1)Membagikan tugas/LKS pa 
    da tim/kelompok. 
(2)Pemberian waktu pada tim/ 
    kelompok untuk mempelajari 
    tugas/LKS. 
(3)Pemberian kesempatan pada 
    tim/kelompok untuk berdis 
    kusi mengerjakan tugas. 
(4)Memberi kesempatan pada  
    tim/kelompok untuk presenta 
    si hasil diskusi. 
(5)Memberikan apresiasi hasil 
     presentasi dari masing ma 
    sing tim/kelompok. 
c.Tahap Penutup : 
(1)Evaluasi siswa dengan perta 
    nyaan pertanyaan/kuis secara 
    lisan/tertulis. 
(2)Memberi penghargaan/hadi 
    ah pada tim/kelompok yang 
    menyelesaikan tugas dengan  
    cepat dan benar. 
(3)Menyampaikan hasil evalua 
     si untuk tim/kelompok mau 
     pun individu.  





(2)Mempelajari tugas/LKS se 
    cara bersama sama. 
 
(3)Melakukan diskusi menja 
    wab tugas. 
 
(4)Melakukan presentasi atas 
    nama tim/kelompok. 
 
(5)Memperhatika apresiasi da 
    ri guru. 
 
 
(1)Menjawab pertanyaan kuis 
    secara lisan maupun tertulis 
 
(2)Menerima hadiah/penghar 
    gaan atas nama tim/kelom 
    pok. 
 
(3)Menerima hasil evaluasi ba 
    ik atas nama tim/kelompok 




















d.Evaluasi Formatif Tes Pokok 
   Bahasan Pengukuran. 
 
 
VI. Sumber Pembelajaran 
A.Buku Siswa : Materi Pengukuran. 
B.LKS dengan bahan kajian : 
 1.Hubungan antar satuan panjang, waktu, berat, luas, volume, kecepatan,  
    debit. 
 2.Operasi hitung melibatkan satuan pengukuran. 
 3.Rumus rumus luas bangun datar. 
 4.Rumus volume tabung dan volume prisma. 
 
VII. Penilaian 
A.Jenis Penilaian : Ulangan harian/formatif tes dan kuis. 
    1.Pretes dilaksanakan setiap awal pertemuan. 
    2.Postes/responsi dilaksanakan pada akhir setiap proses pembelajaran. 

















RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(KONVENSIONAL) 
 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN  : PENGUKURAN 
KELAS/SEMESTER  : VI / II 
WAKTU   : 40 X 40 Menit (16 X pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi : 
    - Melakukan pengukuran untuk memecahkan masalah serta mengenal sistem koor 
      dinat pada bidang datar. 
II. Kompetensi Dasar : 
- Melakukan pengukuran dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
- Menggunakan sistem koordinat dalam pemecahan masalah/soal. 
III. Indikator : 
1. Menentukan hubungan antar satuan : panjang, waktu, berat, luas, volume, 
kecepatan dan debit. 
2. Melakukan operasi hitung yang melibatkan satuan pengukuran. 
3. Menurunkan rumus luas sebagai bangun datar dari luas persegi panjang. 
4. Menurunkan rumus volume berbagai bangun ruang dari volume balok. 
5. Menerapkan rumus luas, volume, dan keliling bangun dalam pemecahan masa 
lah. 
6. Menggambarkan letak benda (benda atau rumah disekitar). 
7. Menentukan letak benda atau tempat dari denah atau peta yang diberikan. 
8. Menentukan letak titik pada sistem koordinat. 




1. Operasi hitung satuan : panjang, waktu, berat, luas, volume, 
kecepatan, debit. 
2. Rumus keliling, luas, dan volume suatu bangun. 
3. Denah letak suatu benda. 
4. Mengenal titik koordinat suatu benda. 
V. Kegiatan Pembelajaran : 
A. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan/ model  : Konvensional 
2. Metode  : Ceramah 
B. Langkah langkah : 
1. Pendahuluan : 
a. Guru melakukan apersepsi. 
b. Guru menanyakan materi pembelajaran sebalumnya. 
c. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti : 
a. Tahap informasi 
-  Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi pelajaran yang lalu. 
-  Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator. 
b. Tahap pelaksanaan 
-  Penyampaian materi pembelajaran secara lisan. 
-  Melakukan tanya jawab materi. 
c. Pelaksanaan evaluasi 
-  Pemberian LKS/ soal soal latihan/ PR. 
 Adapun langkah langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
Bahasan Pertama : 
Materi : Menentukan hubungan antar satuan panjang, waktu, berat, luas, volume, ke 
              Patan, debit. 
Waktu : 4 x pertemuan (10 jam pelajaran) 
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
Sebelum pembelajaran dimulai  dilaku 
kan apersepsi. 
a. Tahap informasi 
1. Penyampaian materi secara lisan/tulis. 
2. Hubungan antar satuan panjang, waktu 
    , berat, luas, volume, kecepatan, debit. 
3. Cara menggunakan satuan panjang, 
     waktu, berat, luas, volume, kecepatan, 
     debit. 
4. Manfaat satuan panjang, waktu, berat,  
     luas, volume, kecepatan, debit. 
b. Tahap pelaksanaan 
1. Pembagian LKS dan penjelasan 
2. Pemberian soal soal latihan 
c. Tahap evaluasi 
- Pemberian tes dan tugas PR   
- Absensi dan informasi 
 
 
- Memperhatikan penje 
   lasan dan keterangan  







- Menerima LKS dan so 
   al soal latihan  
 

















   
 
Bahasan Kedua : 
Materi : Melakukan operasi hitung yang melibatkan satuan pengukuran. 
Waktu : 2 x pertemuan (5 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 






a. Tahap informasi 
1. Penyampaian materi secara lisan/tulis. 
2. Penjelasan operasi hitung dalam satu  
    an pengukuran. 
3. Penjelasan manfaat satuan pengukuran  
    dalam kehidupan sehari hari. 
b. Tahap pelaksanaan 
1. Pembagian LKS dan penjelasan. 
2. Pemberian soal soal latihan. 
c. Tahap evaluasi 
- Pemberian soal tes dan tugas PR 
 
- Mendengarkan dan me 
   mperhatikan penjela 




- Mengerjakan LKS dan  
  soal soal latihan. 
 
- Mengerjakan soal tes  













Bahasan Ketiga :  
Materi : Rumus luas berbagai bangun datar. 
Waktu : 4 x pertemuan (10 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan  
Apersepsi. 
a. Tahap informasi  
1. Penyampaian materi secara lisan/tulis. 
2. Penjelasan rumus rumus luas berbagai 
    bangun datar. 
3. Penjelasan dan penerapan berbagai ru 
    mus luas bangun datar. 
4. Penjelasan manfaat rumus luas berba  




- Mendengarkan dan me 
   mperhatikan penjela 















    hari hari. 
b. Tahap pelaksanaan 
1. Pembagian LKS dan penjelasan. 
2. Pemberian soal soal latihan. 
c. Tahap evaluasi 
-  Pemberian soal tes dan tugas PR. 
 
 
- Mengerjakan LKS dan  
   soal soal latihan. 
 
- Mengerjakan soal tes 








Bahasan Keempat : 
Materi : Menentukan rumus luas lingkaran. 
Waktu : 2 x pertemuan (5 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan 
Apersepsi. 
a. Tahap informasi 
1. Penyampaian materi secara lisan/tulis. 
2. Penjelasan rumus luas lingkaran. 
3. Penerapan rumus luas lingkaran pada  
    bangun lingkaran. 
4. Penerapan rumus luas lingkaran pada 
    kehidupan sehari hari. 
b. Tahap pelaksanaan 
1. Pembagian LKS dan penjelasan. 
2. Pemberian soal soal latihan. 
c. Tahap evaluasi 




- Mendengarkan dan me 
   mperhatikan penjela 





- Mengerjaka LKS dan  
   soal soal latihan. 
 
- Mengerjakan soal tes  
















Bahasan Kelima : 
Materi : Menentukan rumus volume tabung dan volume prisma. 
Waktu : 4 x pertemuan (10 jam pelajaran) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu (menit) 
Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan 
Apersepsi. 
a. Tahap informasi 
1. Penyampaian materi secara lisan/tulis. 
2. Penjelasan rumus volume tabung dan  
    volume prisma. 
3. Penjelasan menentukan volume tabung  
    dan volume prisma. 
4. Penjelasan manfaat volume tabung dan  
    volume prisma dalam kehidupan seha  
    ri hari. 
b. Tahap pelaksanaan 
1. Pembegian LKS dan penjelasan. 
2. Pemberian soal soal latihan. 
c. Tahap evaluasi  




- Mendengarkan dan me  
  mperhatikan penjelasan  







- Mengerjakan LKS dan  
   soal soal latihan. 
 
- Mengerjakan soal tes  


















VI. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa : Materi Pengukuran. 
b. LKS dan soal soal latihan : 
1. Hubungan antar satuan panjang, waktu, berat, luas, volume, kecepatan, dan debit. 
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2. Operasi hitung yang melibatkan satuan pengukuran. 
3. Rumus rumus luas bangun datar. 
4. Rumus volume tabung dan volume prisma. 
VII. Penilaian   
a. Jenis Penilaian : Ulangan harian/formatif tes. 
- Pree tes dilakukan setiap awal pertemuan. 
- Pos tes/ responsi dilaksanakan pada akhir setiap proses pembelajaran. 































TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran : Matematika  Semester : Genap 
Kelas   : VI   Waktu  : 120 menit 
 
 
Petunjuk : Isilah titik titik dibawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. 5 km + 5 hm = …hm 
2. 1 km + 2 hm – 3 dam = …dam 
3. 3 tahun = … bulan = …hari 
4. … windu = … tahun = 960 bulan 
5. 2,5 ton + 35 kw – 135 kg = …. 
6. 50 km/jam = …. km/menit 
7. 6 m3 /menit = ….liter/detik 
8. Satu tangki minyak tanah berisi 5000 liter, dialirkan ke dalam drum drum 
selama 30 menit. Debit minyak tanah menjadi …. m3/jam. 
9. Ibu membeli kain untuk kakak 2,4 m, untuk adik 200 cm, dan untuk saya 
0,36 dam. Jadi Ibu membeli kain sepanjang ….m. 
      10. 27.000 dam + 30 km – 500 m – 47.500 dm = ….dam. 
      11. 5 dam – 3 m – 17 dm + 15 cm = ….cm. 
      12. Regu pelari estafet terdiri atas 4 pelari, masing masing pelari menempuh  
            jarak 400 m. Maka jarak yang ditempuh 4 pelari sejauh ….km. 
      13. Rumus luas jajar genjang adalah alas dikali …. 
      14. Luas = ½ x d1 x d2 adalah rumus luas bangun …. 
      15. Rumus luas belah ketupat sama dengan rumus luas …. 
      16. Diketahui panjang diagonal 1 = 25 cm dan panjang diagonal 2 = 30 cm, 
            maka luas belah ketupat ….cm2.  
      17. Luas daerah jajar genjang 432 cm2, panjang alasnya 18 cm. Jadi tinggi ja 
            jar genjang tersebut …. Cm. 
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      18. Rumus menentukan luas sebuah lingkaran adalah …. 
      19. Rumus volume balok adalah … X …. X …. 
      20. Jika diketahui volume kubus 125 cm3, maka panjang rusuk kubusnya ..cm 
      21. Menentukan volume prisma segi empat sama dengan menghitung volume 
            …. 
      22. Volume limas adalah 1/3 x luas alas x ….. 
      23. Diketahui luas lingkaran 210 cm2 dan tinggi 30 cm, maka volume tabung 
            sama dengan ….liter. 
      24, Diketahui jari jari lingkaran 14 cm dan tinggi 21 cm, maka volume keru 
            cut ….cm3. 
      25. Diketahui panjang 36 cm dan lebar 24 cm, maka luas persegi panjang ..... 
            ….dm. 
      26. Diketahui luas kebun Pak Edy 35 ha, luas kebun Pak Tono 43 ha, dan luas 
            kebun Bu Eni 54,5 ha. Jadi luas kebun ketiga orang …. Ha. 
      27. Diketahui panjang diagonal 1 = 25 dm dan panjang diagonal 2 = 18 cm, ja 
            di luas layang laying …. Cm2. 
      28. Volume tabung yang mempunyai jari jari 20 cm dan tinggi 50 cm adalah  
            ……dm3. 
       29. Luas alas sebuah prisma tegak segitiga 120 dm2 dan tingginya 24 dm, ma 
             ka volume prisma tegak segitiga ….dm3. 
       30. Diketahui jari jari sebuah tabung 10 cm dan tingginya 18 cm, maka volu 
             me tabung …. Cm3. 
       31. Rumus luas trapesium adalah ..... 
       32. Rumus luas layang layang adalah .... 
       33. Sebuah bak dialiri air 5 cm 3 / detik, berapa liter isi bak tersebut jika diali 
             ri air selama 2 jam ? .... 
       34. Jarak dua kota dalam peta 2,5 cm dan jarak sesungguhnya 150 km, berapa  
             skala peta gambar tersebut ? .... 
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       35. Ibu berbelanja membeli 15 ¾ kg beras, 7 3/8 kg gula pasir, dan 2,75 kg ke 
             delai. Berapa kg berat seluruh belanjaan ibu ? .... 
       36. Kebun ayah 4,25 ha akan dibagikan kepada 5 orang anaknya sama luas.  
             Berapa ha masing masing anak menerimanya ? .... 
       37. Lampu A menyala setiap 3 detik, lampu B menyala setiap 4 detik, dan la 
             mpu C menyala setiap 5 detik sekali, pada pukul 07.17 ketiga lampu me 
             nyala bersama. Pada pukul berapa ke tiga lampu akan menyala bersama  
             sama lagi ? .... 
       38. Perbandingan usia Ayah : Ibu : Anak = 12 : 10 : 5, selisih umur Ayah dan  
             Anak 21 tahun. Berapa usia ibu sekarang ? .... 
       39. Indah mempunyai pita sepanjang 3 3/5 m, membeli lagi 2 3/6 m, diberi 
             kan kepada adiknya 1 2/4 m. Berapa panjang pita Indah sekarang ? ....m. 
       40. 3,5 abad – 12 windu + 3 lustrum = .... tahun. 
 











































Uji Normalita Data  
 


























Test distribution is Normal.a. 





























Test distribution is Normal.a. 





























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
  
























Test distribution is Normal.a. 

















5. Uji normalitas data  prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode 
























Test distribution is Normal.a. 




6. Uji normalitas data  prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode 























Test distribution is Normal.a. 













7. Uji normalitas data  prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode 























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
8. Uji normalitas data  prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode 























Test distribution is Normal.a. 










Perhitungan Uji ANOVA dua Jalan dengan SPSS 





















































Levene's Test of Equality of Error Variances a
Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika
.883 3 76 .454
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
Design: Intercept+A+B+A * Ba. 
 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika
3859.250a 3 1286.417 22.096 .000
348216.050 1 348216.050 5981.065 .000
871.200 1 871.200 14.964 .000
2976.800 1 2976.800 51.130 .000














of Squares df Mean Square F Sig.


















Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif  
 
9. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 


























Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
10. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 







































11. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa 






























12. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa 








































13. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 


























Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
14. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 




































15. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 






























16. Rekapitulasi  statistik deskriptif data skor prestasi belajar matematika siswa yang 



























Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
 
 
 
 
 
